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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan suatu proses untuk membantu manusia 

dalam mengembangkan potensi dirinya untuk menghadapi setiap 

perubahan yang terjadi di dalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut 

sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dalam proses pembelajaran agar siswa secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara”.  

 
 Melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan cara untuk 

bertingkah laku, bercakap, dan berbicara kepada orang lain serta 

mengembangkan potensi, bakat yang ada dalam dirinya. 

Dunia dan segala isinya tidak diamanatkan kepada Pegunungan 

Himalaya atau Samudera Pasifik, namun kepada makhluk tak berdaya, 

bahkan belum dapat langsung berjalan pada saat dilahirkan. Tidak seperti 

bayi ikan paus yang dapat langsung berenang ataupun bayi kuda yang 

langsung tegak kakinya dan berjalan sesaat setelah dilahirkan. Bumi dan 

segala isinya dimandatkan kepada kita, manusia. Mengapa ?  Sebab 

pendidikan sebagai upaya untuk membantu manusia dalam melaksankan 

tugasnya sebagai hamba dan khalifah Allah di muka bumi, maka ada ayat 
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yang dapat dijadikan rujukan untuk merumuskan tujuan pendidikan 

menurut alqur’an yaitu: QS Al-Mujadalah/58: 11. Berikut bunyi ayatnya : 

ُ لكَُمْْۚ وَاِ  ا اِذاَ قِيْلَ لكَُمْ تفََسَّحُوْا فِى الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يفَْسَحِ اللّٰه ذَا قيِْلَ انْشُزُوْا يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ُ فَ  ُ الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاللّٰه   بمَِا تعَْمَلوُْنَ خَبِيْر  انْشُزُوْا يرَْفعَِ اللّٰه

Terjemahannya : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, “maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, “Berdirilah kamu, “maka berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.”  
 
Untuk itu pendidikan sangat penting untuk mengembangkan 

potensi dalam kehidupan masyarakat, karena setiap manusia memerlukan 

pendidikan agar tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangan usia, bakat, minat, dan kecerdasannya.  

Dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 

1945 pasal 3 ayat 1 menyebutkan bahwa :  

”Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan dan ayat 3 
menegaskan bahwa pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan 
Undang-undang”. 
 

 Pendidikan berusaha mengembangkan potensi individu agar 

mampu berdiri sendiri-sendiri. Pembangunan pendidikan merupakan 

suatu hal yang sangat penting dan perlu untuk diperhatikan karena 

mempunyai peran yang amat penting dalam mencapai kemajuan 

diberbagai bidang kehidupan. Pendidikan dapat membuat masyarakat 
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menjadi lebih terpelajar dan dapat menjadi landasan untuk pertumbuhan 

suatu negara dalam bersaing didunia kerja yang memiliki kemampuan 

dasar, pengetahuan, menguasai teknologi, serta mempunyai keahlian dan 

keterampilan dalam bidangnya. 

 Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah 

masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, 

anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. 

Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak 

untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan 

menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi 

yang diingatnya untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari.   

Ilmu pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang mengkaji 

tentang isu-isu sosial dengan usur kajiannya dalam konteks peristiwa, 

fakta, konsep, dan generalisasi. Pada dasarnya tujuan dari pembelajaran 

IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada 

siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, 

kemampuan, dan lingkungannya. Serta berbagai bekal siswa untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan 

pengertian dan tujuan dari pendidikan IPS tampaknya dibutuhkan suatu 

pola pembelajaran yang mampu menjembatani tercapainya tujuan 

tersebut, kemampuan dan keterampilan guru dalam memilih dan 

menggunakan berbagai model, metode, dan strategi pembelajaran 
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senantiasa harus ditingkatkan. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam 

surah An-Naml ayat 18 yang berbunyi: 

  

 

Terjemahnya: 

“Hingga apabila mereka (rombongan Nabi Sulaiman) sampai di 
lembah semut berkatalah seekor semut : Hai semut-semut, 
masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh 
Sulaiman dan tentara-tentaranya, sedangkan merekatiak 
menyadari” 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang bagaimana seekor semut yang 

berseru kepada teman-temannya agar berlindung diri dari bahaya. Ayat ini 

mengajarkan kepada kita tentang sikap tanggung jawab terhadap sesama 

manusia untuk saling mengingatkan dalam kebaikan dan keselamatan. 

Hal ini juga dapat ditanamkan pada perserta didik khususnya jenjang 

pendidikan sekolah dasar agar peserta didik terbiasa bertanggung jawab 

sejak dini. 

 Pembelajaran IPS tidak hanya sebatas memberikan peserta didik 

dengan sejumlah konsep yang bersifat hafalan, melainkan terletak pada 

upaya agar peserta didik mampu menjadikan apa yang telah dipelajari 

sebagai bekal dengan memahami dan ikut menjalani kehidupan 

masyarakat dilingkungannya. Dalam memecahkan suatu permasalahan 

dan untuk mencapai hasil belajar yang maksimal diperlukan suatu model 

pembelajaran yang tepat agar proses belajar mengajar khususnya pada 

mata pelajaran IPS tersebut mencapai hasil yang maksimal. Guru juga 
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dituntut dapat memilih model pembelajaran yag dapat memicu semangat 

setiap siswa untuk secara aktif ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya.  

Salah satu model pembelajaran yang bisa diterapkan oleh guru 

dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa adalah model 

pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran dengan menggunakan 

model  berbasis masalah merupakan salah satu dari banyak strategi 

pembelajaran inovatif. Model pembelajaran ini menyajikan suatu kondisi 

belajar peserta didik yang aktif serta melibatkan peserta didik dalam suatu 

pemecahan masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah. Dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah potensi yang 

dihasilkan dari desain ini adalah anak didik bisa berfikir kritis, dilatih 

berdisiplin, berkomunikasi dengan kelompok, bertoleransi, bertanggung 

jawab dan dapat menambah motivasi serta memajukan partisipasi peserta 

didik. Model pembelajaran berbasis masalah menghadapkan siswa 

kepada situasi yang berorientasi pada masalah nyata. Sehingga siswa 

dapat menyusun pengetahuannya sendiri dan membuat siswa mandiri 

dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas V, bahwa hasil 

ulangan harian pada mata pelajaran IPS masih sangat rendah, dari 

keseluruhan jumlah siswa yang ada di kelas V hanya ada 6 orang yang 

mendapatkan nilai diatas KKM, dari kasus tersebut dapat diungkapkan 

bahwa pembelajaran yang digunakan masih sangat sederhana atau 

dengan model konvensional. Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil 
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belajar siswa kelas V adalah dengan mengubah gaya belajar menjadi 

lebih bermakna, yaitu salah satunya dengan menggunakan media 

pembelajaran. 

Seiring perkembangan pendidikan, media yang saat ini digunakan 

oleh guru sangat bervariasi. Dewasa ini banyak penelitian yang 

mengembangkan media pembelajaran, salah satunya adalah media 

visual. Poster session merupakan jenis media visual, yang artinya media 

pembelajaran yang dapat dilihat dengan menggunakan indera 

penglihatan. Poster session bertujuan untuk meningkatkan kreativitas 

peserta didik terhadap suatu permasalahan yang memuat materi 

pembelajaran. Selain itu, strategi ini juga bermanfaat dalam memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan persepsi dan 

perasaan mereka tentang sesuatu permasalahan dalam bentuk gambar.  

Dari beberapa uraian permasalahan diatas, maka peneliti bermaksud 

melakukan penelitian untuk melihat sejauh mana Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Poster Session. Dalam hal 

ini peneliti bermaksud meneliti tentang “Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah Berbantuan Poster Session Terhadap Minat dan Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas V SD Gugus IV Kecamatan Bontoramba 

Kabupaten Jeneponto ?”. 

 
B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas, 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana gambaran minat belajar IPS siswa melalui Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah berbantuan Poster Session siswa 

kelas V SD Gugus IV Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto ? 

2. Bagaimana gambaran hasil belajar IPS siswa melalui Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah berbantuan Poster Session siswa 

kelas V SD Gugus IV Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto ? 

3. Apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

berbantuan Poster Session terhadap minat dan hasil  belajar  IPS siswa 

kelas V SD Gugus IV Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto ? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran minat belajar IPS siswa melalui Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah berbantuan Poster Session siswa 

kelas V SD Gugus IV Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto. 

2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar IPS siswa melalui Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah berbantuan Poster Session siswa 

kelas V SD Gugus IV Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto.  

3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah berbantuan Poster Session terhadap minat dan hasil 

belajar IPS siswa kelas V SD Gugus IV Kecamatan Bontoramba 

Kabupaten Jeneponto. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis 

dan manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat secara teoritis yakni untuk membuktikan teori 

yang sudah ada dan menambah sekaligus menambah ilmu terutama 

dibidang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) tingkat sekolah dasar 

berdasarkan keefektifan strategi pembelajaran tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan hasil 

belajar IPS siswa secara aktif dalam pembelajaran. 

b) Bagi Guru 

Menjadikan bahan acuan sekaligus menambah salah satu 

metode belajar untuk diterapkan di kelas. 

c) Bagi Sekolah 

     Penelitian tersebut dimanfaatkan sebagai pengembangan bagi 

pihak sekolah untuk lebih memperhatikan kinerja mengajar guru 

dalam upaya peningkatan hasil belajar IPS siswa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

1. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

 Pembelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran yang 

menantang peserta didik untuk belajar “bagaimana belajar”, bekerja 

secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. 

Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengikat peserta didik pada 

rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud. Masalah diberikan 

kepada peserta didik, sebelum peserta didik mempelajari konsep atau 

materi yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan. 

 Menurut Rusman (2011), mengemukakan bahwa:  

Pembelajaran berbasis masalah adalah inovasi yang paling 
signifikan dalam pendidikan, sedangkan menurut Margetson bahwa 
kurikulum PBM membantu untuk meningkatkan perkembangan 
keterampilan belajar sepanjang hayat dalam pola pikir terbuka 
reflektif, kritis,dan belajar aktif. Kurikulum PBM memfasilitasi 
keberhasilan keberhasilan masalah, komunikasi, kerja kelompok 
dan keterampilan interpersonal dengan lebih baik dibanding 
pendekatan yang lain.  
 
Hal ini juga diungkapkan oleh Taufik Amir (2010): 

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah kurikulum dan proses 
pembelajaran. Dalam kurikulum, dirancang masalah-masalah yang 
menuntut siswa mendapatkan pengetahuan yang membuat mereka 
mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi belajar 
sendiri serta memiliki kecakapan berprtisipasi dalam tim. Proses 
pembelajaran menggunakan pendekatan yang sistemik untuk 
memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang nanti 
diperlukan dalam karier dan kehidupan sehari-hari”.  
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 Pengertian masalah dalam pembelajaran PBL adalah kesejangan 

antara situasi nyata dan kondisi yang diharapkan, atau antara kenyataan 

yang terjadi dengan apa yang diharapkan. Kesenjanagan ini dapat 

dirasakan dari dalam keresahan, keluhan, kerisauan, atau kecemaan. 

Oleh karena itu materi pelajaran atau topik tidak terbatas pada materi 

pelajaran yang bersumber dari buku saja, tetapi juga sumber-sumber lain.  

 Model ini memfokuskan pada siswa dengan mengarahkan siswa 

menjadi pelajar yang mandiri dan terlibat langsung secara aktif dalam 

pembelajaran berkelompok. Model ini membantu siswa untuk 

mengembangkan berpikir siswa dalam mencari pemecahan masalah 

melalui pencarian data sehingga diperoleh solusi untuk suau masalah 

dengan rasional dan autentik. 

 Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model 

Pembelajarn Berbasis Masalah merupakan seperangkat model mengajar 

yang menggunakan masalah sebagai fokus untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah, materi, dan pengaturan diri. 

 
2. Karakteristik Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

 Karakteristik Model Pembelajaran berbasis masalah : 

1. Pelajaran berfokus pada memecahkan masalah berawal dari masing-

masing pelajaran 

2. Tanggung jawab untuk memecahkan masalah bertumpu pada siswa, 

siswa bertanggung jawab untuk menyusun strategi dan memecahkan 

masalah. Pelajaran berbasis masalah biasanya dilakukan cara 
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berkelompok yang cukup kecil sehingga semua siswa terlibat dalam 

proses itu.  

3. Guru mendukung proses saat siswa mengerjaka masalah, guru 

menuntun upaya siswa dengan mengajukan pertanyaan dan 

memberikan dukungan pengajaran lain saat siswa berusaha 

memecahkan masalah.  

  Menurut Amir (2010) Pembelajaran Berbasis Masalah memiliki ciri-

ciri seperti pembelajaran dimulai dengan pemberian masalah, biasanya 

masalah memiliki konteks dengan dunia nyata. Pembelajar secara 

berkelompok aktif merumuskan masalah dan mengidentifikasi keenjangan 

pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri materi yang terkait 

dengan masalah dan melaporkan solusi dari masalah, sementara pendidik 

lebih banyak memfasilitasi. 

 Menurut Rusman (2011) Karakteristik Pembelajaran Berbasis 

Masalah sebagai berikut : 

1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar. 

2. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di 

dunia nyata yang tidak terstruktur. 

3. Permasalahan mendapatkan perspektif ganda  (multiple 

perspective). 

4. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki siswa, sikap, 

dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi 

kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar. 
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5. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama 

6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, 

penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan proses 

esensial dalam PBM. 

7. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif. 

8. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah 

sama pentingnya dalam penguasaan isi pengetahuan untuk 

mencari solusi dari sebuah permasalahan. 

9. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari 

sebuah proses belajar. 

10. PBM meliputi evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses 

belajar. 

 Di samping karakteristik tersebut di atas, secara umum suatu 

proses pembelajaran aktif memungkinkan diperolehnya beberapa hal. 

Pertama, interaksi yang timbul selama proses pembelajaran akan 

menimbulkan positive interdependence, dimana konsolidasi pengetahuan 

yang dipelajari hanya dapat diperoleh secara bersama-sama melalui 

eksplorasi aktif dalam belajar. Kedua, setiap individu harus terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran dan pengajar harus dapat mendapatkan 

penilaian untuk setiap siswa sehingga terdapat individual accountability. 

Ketiga, proses pembelajaran aktif ini agar dapat berjalan dengan efektif 

diperlukan tingkat kerjasama yang tinggi sehingga akan memupuk social 
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skills. Dengan demikian kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan 

sehingga penguasaan materi juga meningkat. 

 
3. Konsep Dasar Pembelajaran Berbasis Masalah 

 Model pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang 

menekankan pada proses penyelesaian masalah. Dalam implementasi 

model pembelajaran berbasis masalah, guru perlu memilih bahan 

pelajaran yang memiliki permasalahan yang dapat dipecahkan. Model 

pembelajaran berbasis masalah ini dapat diterapkan dalam kelas jika : 

1) Guru bertujuan agar peserta didik tidak hanya mengetahui dan 

hafal materi pelajaran saja, tetapi juga mengerti dan 

memahaminya. 

2) Guru mengiginkan agar peserta didik memecahkan masalah dan 

membuat kemampuan intelektual siswa bertambah. 

3) Guru menginginkan agar peserta didik dapat bertanggung jawab 

dalam belajarnya. 

4) Guru menginginkan agar peserta didik dapat menghubungkan 

antara teori yang dipelajari di dalam kelas dan kenyataan yang 

dihadapinya di luar kelas. 

 Guru bermaksud mengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam menganalisis situasi, menerapkan pengetahuan, mengenal antara 

fakta dan pendapat, serta mengembangkan kemampuan dalam membuat 

tugas secara objektif. 
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4. Tahap Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

 Menurut Weda (1997), tahap-tahap pembelajaran berbasis 

masalah adalah  

1. Menemukan masalah 

2. Mengidentifikasi masalah 

3. Mengumpulkan fakta 

4. Menyusun hipotesis (dugaan sementara) 

5. Melakukan penyidikan 

6. Menyempurnakan permasalahan yang telah didefenisikan 

7. Menyimpulkan alternatif pemecahan masalah secara kolaboratif 

8. Melakukan pengujian hasil (solusi) pemecahan masalah 

 
5. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

 Penerapan model pembelajaran berbasis masalah terdiri atas 5 

lagkah yang dimulai dengan guru memperkenalkan sisa dengan masalah 

dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja penyelesaian 

masalah.  

1) Orientasi siswa pada masalah. Guru mejelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan alat dan bahan belajar yang 

dibutuhkan, motivasi siswa untuk terlibat pada aktivitas pemecahan 

masalah. 

2) Mengorganisasi siswa untuk belajar. Guru memfasilitasi siswa 

mendefenisikan dan mengorganisasi tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah. 
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3) Membimbing penyelidikan individu atau kelompok. Guru 

mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang relevan, 

melakukan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

4) Membuat dan menyajikan hasil karya. Guru memfasilitasi siswa 

merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan, 

video serta berbagai tugas lainnya.  

5) Menganalisis dan menilai proses pemecahan masalah. Guru 

memfasilitasi siswa melakukan refleksi atau penilaian terhadap 

penyelidikan dan proses-proses yang siswa gunakan. 

 Secara ringkas, kegiatan pembelajaran melalui model 

pembelajaran berbasis masalah diawali dengan aktivitas siswa untuk 

menyelesaikan masalah nyata yang ditentukan atau telah disepakati. 

Proses penyelesaian masalah tersebut diharapkan berdampak pada 

pengembangan keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah dan 

berpikir sekaligus membentuk pengetahuan baru. Proses tersebut 

dilakukan dalam tahapan-tahapannya atau sintaks pembelajaran berbasis 

masalah menurut Hosnan (2016) pada tabel berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 



16 
 

 
 

Tabel 2.1 Sintaks atau langkah-langkah model pembelajaran berbasis 

masalah 

Tahap Aktivitas Guru dan Siswa 

Tahap 1 

Mengorientasikan 

siswa terhadap 

masalah. 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

sarana atau alat/bahan belajar yang 

dibutuhkan. Guru memotivasis siwa untuk 

terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah 

nyata yang dipilih atau ditentukan. 

Tahap 2 

Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar. 

Guru memfasilitasi siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasi tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah yang sudah 

diorientasikan pada tahap sebelumnya. 

Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan 

individual maupun 

kelompok 

Guru memfasilitasi siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang sesuai dan melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan kejelasan 

yang diperlukan untuk menyelesaikan 

masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya. 

Guru memfasilitasi siswa untuk berbagi tugas, 

merencanakan dan menyiapkan karya 

yangsesuai sebagai hasil pemecahan masalah 

dalam bentuk laporan, video, atau model. 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah. 

Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap proses 

pemecahan masalah yang dilakukan. 
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 Adapun sintak model pembelajaran berbasis masalah menurut 

Arends dalam Ariyana dkk, (2018) sebagai berikut : 

a) Orientasi siswa pada masalah 

b) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

c) Membimbing penyelidikan idividu maupun kelompok 

d) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 Berdasarkan sintaks tersebut, langkah-langkah pembelajaran 

berbasis masalah yang bisa dirancang oleh guru sebagai berikut: 

 
Tabel 2.2 Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah 

Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Orientasi siswa 

pada masalah 

Guru menyampaikan 

masalah (berasal dari 

siswa atau guru atau 

keduanya) yang akan 

dipecahkan secara 

kelompok. Masalah 

yang diangkat 

hendaknya 

kontekstual. Masalah 

bisa ditemukan sendiri 

oleh siswa melalui 

bahan bacaan atau 

lembar kegiatan. 

Kelompok melakukan 

pengamatan untuk 

memahami masalah yang 

disampaikan guru atau 

yang diperoleh dari 

bahan bacaan yang 

disarankan. 

Mengorganisasikan 

siswa untuk belajar 

Guru memastikan 

setiap siswa 

Siswa berdiskusi dan 

membagi tugas untuk 
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memahami tugas 

masing-masing. 

mencari data/bahan-

bahan/alat yang 

diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah.  

Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

Guru memantau 

keterlibatan siswa 

dalam pengumpulan 

data/bahan selama 

proses penyelidikan. 

Siswa melakukan 

penyelidikan (mencari 

data/referensi/sumber) 

untuk bahan diskusi 

kelompok. 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Guru memantau 

diskusi dan 

membimbing 

pembuatan laporan 

sehingga karya setiap 

kelompok siap utuk 

dipresentasekan. 

Kelompok melakukan 

diskusi untuk 

menghasilkan solusi 

pemecahan masalah dan 

hasilnya 

dipresentasekan/disajikan 

dalam bentuk karya. 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah  

Guru membimbing 

presentase dan 

mendorong kelompok 

memberikan 

penghargaan serta 

masukan kepada 

kelompok lain. Guru 

bersama siswa 

menyimpulkan materi. 

Setiap kelompok 

melakukan presentasi, 

kelompok yang lain 

memberikan apresiasi. 

Kegiatan dilanjutkan 

dengan 

merangkum/membuat 

kesimpulan sesuai 

dengan masukan yang 

diperoleh dari kelompok 

lain.  
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 Menurut Riyato (2009) pada umumnya guru menerapkan model ini 

lebih menjurus pada pemecahan suatu masalah kehidupan nyata yang 

dihadapi siswa sehari-hari dengan menggunakan problem solving. Model 

pembelajaran berbasis masalah pada umumnya  berbentuk suatu proyek 

untuk diselesaikan oleh sekelompok siswa dengan bekerjasama. Maka 

secara umum langkah-langkah pemecahan berbasis masalah berbantuan 

poster session  ini adalah: 

1. Guru mempersiapkan dan melempar masalah kepada siswa. 

2. Membentuk kelompok kecil , dalam masing-masing kelompok siswa 

mendiskusikan masalah tersebut dengan memanfaatkan dan 

merefleksi pengetahuan/keterampilan yang mereka miliki.  

3. Siswa mendiskusikan poster yang telah disediakan guru yang 

berhubungan dengan masalah yang harus dipecahkan. 

4. Kegiatan diskusi penutup sebagai kegiatan akhir apabila proses 

sudah memperoleh solusi yang tepat. 

 
6. Manfaat Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
 Pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang untuk membantu 

guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. 

Pembelajaran berbasis masalah dikembangkan untuk membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan 

keterampilan intelektual (belajar berbagi peran orang dewasa melalui 

pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi 

pembelajar yang otonom dan mandiri. 
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 Dalam model pembelajaran berbasis masalah tugas guru adalah 

membantu para siswa merumuskan tugas-tugas, dan bukan menyajikan 

tugas-tugas pelajaran. Objek pelajaran tidak dipelajari dari buku, tetapi 

dari masalah yang ada di sekitarnya.  

 
7. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah 

 Menurut Sanjaya (2006) Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan. Adapun Keunggulannya 

yaitu : 

a. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk 

lebih memahami isi pelajaran. 

b. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi 

siswa. 

c. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 

siswa. 

d. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana 

mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam 

kehidupan nyata. 

e. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran 

yang mereka lakukan. 

f. Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa 

bahwa setiap mata pelajaran, pada dasarnya merupakan cara 
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berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya 

sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja. 

 Disamping keunggulan, Pembelajaran Berbasis Masalah juga 

memiliki kelemahan diantaranya: 

a. Siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka 

akan merasa enggan untuk mencoba 

b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui PBL membutuhkan 

cukup waktu untuk persiapan. 

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar 

apa yang mereka ingin pelajari. 

 
B. Pembelajaran Poster Session 

1. Pengertian Pembelajaran Poster Session 

Menurut Rahmawati K (2014) dengan penerapan strategi poster 

session siswa menjadi lebih aktif.  Karena strategi ini berlandaskan pada 

kegiatan yang menyenangkan dimana siswa secara berkelompok 

menuangkan ide dan ekspresi dalam bentuk gambar dan warna utuk 

membangun pengetahuan siswa atas materi yang sedang dipelajari.  

Selanjutnya Majid (2013) mengatakan bahwa metode yang berisi 

rangkaian kegiatan yang memanfaatkan berbagai sumber daya dalam 

kegiatan pembelajaran yang disusun untuk mencapai  tujuan 

pembelajaran.  
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Hal senada juga di sampaikan oleh Djamarah dan Zain (2014) 

bahwa “Hendaknya apabila strategi tersebut diterapkan pada tingkatan 

sekolah dasar harus disertai dengan manajemen kelas yang baik agar 

supaya tidak menimbulkan kegaduhan”. Melalui kegiatan ini, setiap 

kelompok diberikan kesempatan untuk memamerkan hasil kerja mereka 

kepada kelompok lain. 

Lebih lanjut, Sardiman (2011) berpendapat bahwa “Poster tidak 

saja penting untuk menyampaikan kesan-kesan tertentu tetapi dia mampu 

pula untuk memengaruhi dan memotivasi tingkah laku orang yang 

melihatnya”.  

Poster merupakan salah satu media bantu pembelajaran yang 

dapat digunakan sebagai pelengkap proses pembelajaran dikelas selama 

berlangsung. Poster dapat dibuat dari berbagai media seperti kertas, 

batang kayu, dan kain.proses pemasangan bisa dilakukan diberbagai 

tempat tergantung kebutuhan. Hal ini disebutkan bahwa Poster Session 

sangat sederhana untuk disajikan dalam mencapai tujuan.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Poster Session merupakan salah 

satu strategi dalam kegiatan pembelajaran yang dibuat dalam bentuk 

gambar yang dapat divisualisasikan agar peserta didik dapat memahami 

sebuah bacaan atau materi pelajaran yang disajikan dalam bentuk 

gambar. 

 
2. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Poster Session  
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 Poster Session mempunyai kelebihan dan kekurangan didalamnya, 

adapun penjelasanya adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan Poster Session 

1) Peserta didik menjadi siap memulai pelajaran, karena peserta didik 

belajar terlebih dahulu.  

2) Peserta didik aktif bertanya dan mencari informasi terkait topik yang 

dibahas. 

 3) Materi dapat diingat lebih lama karena proses menuangkan idenya 

melalui media gambar atau poster. 

 4) Kecerdasan peserta didik diasah pada saat peserta didik mencari 

informasi tentang materi tanpa bantuan guru.  

5) Mendorong tumbuhnya keberanian mengutarakan pendapat. 

2) Kekurangan Poster Session 

1) Peserta didik yang jarang memperhatikan atau bosan jika bahasan 

dalam strategi tersebut tidak disukai, jadi topiknya harus aktual.  

2) Pelaksanaan strategi harus dilakukan oleh pendidik yang kreatif, 

sedangkan tidak semua pendidik memiliki karakter tersebut.  

3) Pola pikir dan karakter peserta didik yang berbeda-beda 

3. Manfaat Penerapan Strategi Poster Session 

 Selain kelebihan dan kekuragan, Poster Session juga memiliki 

beberapa manfaat diantaranya : 

 1) Peserta didik mengekspresikan persepsi dan perasaan mereka 

tentang topik yang dibahas 
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2) Siswa dapat menyalurkan bakat atau keterampilan menggambar. 

3) Siswa dapat mengembangkan pemikiran atau ide-ide dari topik 

yang telah disepakati melalui diskusi kelompok 

4) Setiap siswa akan ikut serta berpartisipasi dalam pembelajaran. 

 
C. Konsep Minat Belajar 

1. Pengertian Minat Belajar  

 Istilah minat itu sendiri dalam pemakaian sehari-hari sebagaimana 

dapat dilihat di kamus besar bahasa Indonesia (Depdiknas, 2002) 

diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, 

gairah, perhatian, keinginan dan kesukaan. Menurut Walgito (1981) minat 

yaitu suatu keadaan dimana seseorang menaruh perhatian pada sesuatu 

dan sekitar keinginan untuk mengetahui, mempengaruhi, mempelajari dan 

membuktikan lebih lanjut. Sedangkan menurut Djaali (2007) minat adalah 

rasa suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 

yang menyuruh. Menurut Reber dalam Muhibbin Syah (2005) minat tidak 

termasuk istilah populer dalam psikologi karena ketergantungannya yang 

banyak pada faktor-faktor internal lainnya seperti, pemusatan perhatian, 

keinginan, motivasi dan kebutuhan. 

 Minat erat hubungannya dengan kebutuhan. Hal ini dikemukakan 

oleh Wringstone yang diterjemahkan oleh Wayan Nurkoncoro (1987) 

bahwa minat yang timbul dari kebutuhan seseorang akan 14 merupakan 

sumber dari usaha tersebut. Ini berarti bahwa seseorang tidak perlu 
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mendapat dorongan dari luar, apabila pekerjaan yang dilakukannya cukup 

menarik minatnya. 

Minat belajar menurut Slameto (2010) dan Safari (2003)  dapat 

diukur melalui 5 indikator yaitu perasaan senang dalam belajar, mampu 

menyelesaikan tugas, perhatian, mampu bekerja kelompok dan 

ketertarikan peserta didik. Perasaan senang dalam belajar dapat diartikan 

apabila seseorang yang berminat terhadap suatu pelajaran maka ia akan 

memiliki perasaan ketertarikan  terhadap pelajaran tersebut. Ia akan rajin 

belajar dan terus memahami semua ilmu yang berhubungan dengan 

bidang tersebut, ia akan mengikuti pelajaran dengan penuh antusias dan 

tanpa ada beban dalam dirinya. Mampu menyelesaikakan tugas dapat 

diartikan apabila seseorang mampu menjawab pertanyaan dan segera 

mungkin menyelesaikan tugas yang diberikan tanpa menunda. Perhatian 

dapat diartikan apabila seseorang mencatat materi yang disampaikan dan 

berusaha memahaminya. Mampu bekerja kelompok diartikan apabila 

seseorang punya inisiatif untuk ikut andil dalam menyelesaikan tugas 

kelompok yang diberikan. Dan ketertarikan peserta didik diartikan apabila 

ia memahami bahwa pelajaran tersebut bermanfaat untuk kehidupan dan 

berusaha memperoleh nilai yang bagus denga belajar sungguh-sungguh.  

 Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat 

adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu dan keinginan 

untuk mengetahui, mempengaruhi, mempelajari suatu hal tanpa ada yang 

menyuruh. 
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2. Ciri-Ciri Minat 
 
 Mengembangkan minat siswa terhadap suatu pelajaran pada 

dasarnya adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan antar 

materi yang dipelajari dengan dirinya sendiri. Proses ini berarti 

menunjukan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan 

mempengaruhi dirinya dalam belajar. Siswa perlu menyadari bahwa 

belajar merupakan suatu sarana untuk mencapai tujuan yang penting, dan 

siswa perlu memahami bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan 

membawa perubahan dan kemajuan pada dirinya. 

 Ada tujuh ciri minat siswa yang dikemukakan oleh Harlock (1990), 

bahwa ciri tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental 

 Dalam perkembangannya minat juga bisa berubah. Perubahan ini 

terjadi selama perubahan fisik dan mental, contohnya perubahan minat 

karena perubahan usia. 

2) Minat tergantung pada persiapan belajar 

 Kesiapan belajar merupakan salah satu penyebab meningkatnya 

minat seseorang. Seseorang tidak akan mempunyai minat sebelum 

mereka siap secara fisik maupun mental. 

3) Minat bergantung pada persiapan belajar 

 Kesempatan untuk belajar bergantung pada lingkungan dan minat, 

baik anak-anak maupun dewasa, yang menjadi bagian lingkungan anak. 

Karena lingkungan anak kecil sebatas lingkungan rumah, maka minat 
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mereka tumbuh dari rumah. Dengan bertambahnya lingkup sosial mereka 

menjadi tertarik pada minat orang diluar rumah yang mulai mereka kenal. 

4) Perkembangan minat terbatas 

 Hal ini disebabkan oleh keadaan fisik yang tidak memungkinkan. 

Seseorang yang cacat fisik tidak memiliki minat yang sama seperti teman 

sebayanya yang keadaan fisiknya normal. Selain itu perkembangan minat 

juga dibatasi oleh pengalaman sosial yang sangat terbatas. 

5) Minat dipengaruhi oleh budaya 

 Kemungkinan minat akan lemah jika tidak diberi kesempatan untuk 

menekuni minat yang dianggap tidak sesuai oleh kelompok atau budaya 

mereka. 

6) Minat berbobot emosional 

 Minat berhubungan dengan perasaan, bila suatu objek dihayati 

sebagai sesuatu yang sangat berharga maka timbul perasaan senang 

yang pada akhirnya diminatinya. Bobot emosional menentukan kekuatan 

minat tersebut, bobot emosional yang tidak menyenangkan akan 

melemahkan minat dan sebaliknya, bobot yang menyenakngakn akan 

meningkatkan minatnya. 

7) Minat dan egosentris 

 Minat berbobot egosentris jika seseorang terhadap sesuatu baik 

manusia maupun barang mempunyai kecenderungan untuk memilikinya. 

 Keberhasilan dalam belajar tidak lepas dari adanya minat. Dengan 

adanya minat akan membuat konsentrasi lebih mudah dilakukan sehingga 
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materi yang dipelajari akan lebih mudah dipelajari. Minat belajar yang 

tinggi akan memudahkan siswa dalam pencapaian tujuan belajar. Ciri 

siswa yang mempunyai minat belajar yang tinggi dapat dilihat dari usaha 

yang dilakukannya dalam kegiatan belajarnya. 

 
3. Fungsi Minat 
 
 Menurut Daryanto (2009) Minat mempunyai pengaruh yang besar 

dalam belajar karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 

dengan minat siswa maka siswa tersebut tidak akan belajar dengan 

sebaik-baiknya, sebab tak ada daya tarik baginya. Sedangkan jika bahan 

pelajaran itu menarik siswa maka ia akan mudah dipelajari dan disimpan 

karena minat menambah kegiatan belajar siswa. Pengaruh minat terhadap 

suatu kegiatan sangat besar, karena apabila suatu kegiatan tidak sesuai 

dengan minat maka hasilnya akan dicapai tidak maksimal, karena tidak 

ada perasaan tertarik, perhatian, perasaan senang dan usaha untuk 

mengetahui atau mempelajarinya. 

 Menurut Whiterington (1985) minat mempunyai fungsi yaitu dapat 

mengarahkan seseorang untuk mencapai tujuan hidup seseorang.  

Sedangkan menurut Ahmadi (1991): 

Minat juga dapat menjadi motivasi yang kuat bagi seseorang untuk 
berhubungan secara aktif. Dengan demikian minat dapat dijadikan 
sebagai alat pendorong seseorang untuk melakukan sesuatu 
sehingga belajar, bekerja, dan berusaha secara aktif dalam 
pembelajaran. 
 

 Berdasarkan uraian di atas, ternyata dengan mengetahui fungsi 

minat dalam pembelajaran  maka seseorang cenderung memiliki arah 
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yang jelas tentang tujuan yang ingin dicapai dan dorongan yang kuat 

untuk mencapai tujuan tersebut. Maka penting sekali apabila fungsi minat 

ini dapat dipahami siswa sehingga dapat nengarahkan lebih jelas 

keputusan yang akan diambil terhadap tujuan hidupnya serta memiliki 

motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

 Fungsi atau peran minat dalam belajar lebih besar sebagai 

motivating force yaitu sebagai kekuatan yang mendorong siswa untuk 

belajar. Siswa yang berminat pada pelajaran akan tampak terdorong terus 

untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya 

menerima pelajaran, mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit 

untuk terus tekun karena tidak ada pendorongnya. Oleh sebab itu untuk 

memperoleh hasil yang baik dalam belajar, model Pembelajaran Berbasis 

Masalah  dapat dijadikan sebagai model belajar siswa dalam  

pengetahuan dari metode pembelajaran yang seperti biasanya. 

 
4. Jenis-Jenis Minat 

 Minat dapat berkembang karena adanya keterlibatan secara aktif 

dalam aktivitas-aktivitas yang memberikan daya tarik serta kekuatan 

dalam dalam pembelajaran berbasis masalah. Seseorang berminat dalam 

mengikuti pembelajaran berbasis masalah  karena mempunyai 

pengalaman yang menarik dan menyenangkan dengan hal-hal tersebut 

dan ingin terus terlibat didalamnya. 

 Menurut Sugihartono (2007), minat jika dilihat dari segi timbulnya 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu:  
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1) Minat spontan yaitu minat yang timbul dengan sendirinya, 

2) Minat disengaja yaitu minat yang timbul karena dibangkitkan. 

 Seseorang dapat dengan sengaja mengrahkan minatnya yaitu 

memusatkan perhatiannya, kemauannya, perasaan serta pikirannya pada 

suatu obyek tertentu yang ada diluar dirinya. 

 Menurut Whiterington (1985) minat terbagi atas dua jenis yaitu 

minat primitif dan minat kultural. Minat primitif atau biologis merupakan 

minat yang timbul dari kebutuhan-kebutuhan jaringan biologis yang 

berkisar pada soal makan, kenyamanan, dan kebebasan beraktivitas. 

Sedangkan minat kultural atau sosial merupakan minat yang berasal dari 

perbuatan belajar yang lebih tinggi tarafnya yaitu berasal dari suatu 

pendidikan yang terpenting dimana orang tersebut benar-benar terdidik, 

yang ditandai oleh adanya minat yang luas terhadap hal-hal yang bernilai. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, ada dua jenis 

minat yang perlu kita ketahui yaitu minat alami yang sudah ada dalam diri 

individu dan minat yang timbul karena dorongan dari luar atau minat 

kultural. Dengan adanya jenis-jenis minat tersebut, maka seseorang dapat 

diberi ajakan ataupun dorongan, sehingga dapat menstimulus minat 

tersebut pada diri seseorang. 

 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

 Menurut Slameto dan Syaiful (2002) minat dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu faktor intern dan ekstern. Yang termasuk faktor intern meliputi 

faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. Sedangkan faktor 
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ekstern meliputi faktor keluarga, faktor sekolah atau lembaga pendidikan 

dan faktor masyarakat. Sesuai dengan pengertian di atas menurut A.J 

Jones dalam Waljito (1998) faktor yang mempengaruhi minat ada dua 

yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstinsik. Faktor intrinsik adalah faktor yang 

berasal dari dalam diri individu dan faktor ekstrinsik adalah faktor yang 

berasal dari luar dirinya atau pengaruh dari orang lain atau lingkungannya. 

Dibawah ini dijelaskan beberapa faktor yang dianggap dominan 

mempengaruhi minat seseorang, dari faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 

a. Faktor intrinsik 

 Faktor intinsik meliputi: perasaan tertarik, perhatian, perasaan 

senang, harapan, kebutuhan dan motivasi. 

1) Perasaan Tertarik 

 Perasaan tertarik menurut Depdiknas dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia (2002) adalah puas dan lega, suka dan gembira. Sedangkan 

menurut Winkel (2003) tertarik adalah sikap positif terhadap belajar atau 

kegiatan yang lain yang pasti berperan besar dalam kehidupannya 

meskipun sukar untuk menunjukan fungsidari sikap yang positif. Tertarik 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah murni rasa ketertarikan siswa 

untuk mengkuti model pembelajaran berbasis masalah. 

 Jadi berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa perasaan tertarik merupakan sikap yang positif 

terhadap belajar atau kegiatan lain yang berupa perasaan puas, lega, 

suka dan gembira terhadap suatu kegiatan tetapi individu tersebut dalam 
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melakukan aktivitas atau sesuatu hal yang menarik bagi dirinya. Tertarik 

merupakan awal dari individu tersebut menaruh minat, sehingga siswa 

yang menaruh minat dalam mengikuti model pembelajaran berbasis 

masalah maka akan tertarik terlebih dahulu terhadap semua kegiatan 

dalam pembelajaran tersebut. 

2) Perhatian 

 Sutau minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang 

menunjukan bahwa seorang siswa lebih menunjukan atau menyukai satu 

hal dari pada hal yang lain. Dapat juga dimanifestasikan melalui 

partisipasinya dalam suatu aktifitas. Siswa yang mempunyai minat pada 

obyek tertentu cenderung untuk memberi perhatian yang lebih besar 

terhadap obyek tersebut. Menurut Ahmadi (1991) antara minat dan 

perhatian selalu berhubungan dalam praktek. Apa yang menarik minat 

dapat menyebabkan adanya perhatian dan apa yang menyebabkan 

adanya perhatian terhadap sesuatu disertai dengan minat. 

 Menurut Ahmadi (2003) Perhatian yaitu keaktifan jiwa yang di 

arahkan kepada sesuatu obyek tertentu didalam gejala perhatian yaitu 

keaktifan jiwa yang diaarahkan kepada sesuatu obyek tertentu di dalam 

gejala perhatian ketiga fungsi jiwa tersebut juga ada, tetapi unsur 

pikiranlah yang terkuat pengaruhnya. Selanjutnya Mustaqim (2008) 

perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu obyek atau 

banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai aktivitas yang dilakukan. 

Lebih lanjut  Bimo Walgito (1997) perhatian merupakan 
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pemusatan konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan 

kepada sesuatu atau sekumpuan obyek. 

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perhatian adalah 

kesadaran jiwa untuk konsentrasi atau untuk memusatkan pikiran pada 

suatu obyek baik di dalam maupun di luar dirinya.  Dalam kehidupan 

orang perlu memusatkan perhatiannya terhadap apa yang sedang 

dilakukannya. Dengan adanya perhatian akan menjadikan pekerjaan itu 

dapat dilakukan dengan mudah dan diharapkan memperoleh hasil yang 

baik. 

3) Perasaan Senang 

 Menurut Ahmadi dan Supriyono (2004) Perasaan senang adalah 

suatu fungsi jiwa untuk dapat mempertimbangkan dan mengukur sesuatu 

menurut rasa senang dan tidak senang, atau pernyataan jiwa yang 

subyektif dalam merasakan senang dan tidak senang. Sedangkan 

menurut Winkel (2004) antara minat dan perasaan senang terdapat 

hubungan timbal balik, sehingga tidak mengherankan kalau peserta yang 

tidak senang juga akan kurang berminat, dan sebaliknya kalau pesertanya 

memiliki perasaan senang maka ia akan sangat berminat dalam 

mengerjakan sesuatu. Biasanya seseorang akan melakukan pekerjaanya 

dengan senang atau menarik bagi dirinya, maka hasil pekerjaan akan 

lebih memuaskan dari pada dia yang mengerjakan sesuatu yang tidak dia 

senangi. 

4) Harapan 
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 Harapan adalah sesuatu yang ingin di capai dari suatu 

kecenderungan, merupakan keinginan dan ketertarikan untuk mengikuti 

sesuatu yang menarik perhatiannya. Jadi siswa yang menaruh minat pada 

pembelajaran membuat hiasan pada busana, selain memiliki ketertarikan, 

perhatian dan rasa senang, siswa tersebut juga memiliki harapan yang 

ingin di capai dalam model pembelajaran berbasis masalah.  

6) Motivasi 

 Menurut Sardiman, A.M (2001) Motivasi adalah keinginan atau 

dorongan untuk belajar. Sedangkan menurut Ahmadi (2003) Motivasi 

adalah keadaan jiwa individu yang mendorong untuk melakukan sesuatu 

perbuatan guna mencapai suatu tujuan. Lebih lanjut Motivasi menurut 

Wlodkowsky (dalam Sugihartono dkk, (2007) merupakan suatu kondisi 

yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang 

memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tersebut. 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

motivasi adalah sumber pendorong dan penggerak dari dalam diri individu 

untuk bertindak memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan tertentu. 

Motivasi dikatakan murni bila diri individu ada keinginan yang kuat untuk 

mencapai hasil belajar itu sendiri. Motivasi belajar yang tinggi tercermin 

dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses meskipun 

di hadang oleh berbagai kesulitan. 

b. Faktor Ekstrinsik 
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 Faktor ekstrinsik adalah faktor yang berasal dari luar dirinya atau 

pengaruh dari orang lain atau lingkungannya. Adapun faktor ekstrinnya 

yaitu : 

1) Keluarga, adaya perhatian dukungan dan bimbingan dari keluarga 

khususnya orang tua akan memberikan motivasi yang sangat baik bagi 

perkembangan minat anak.  

2) Guru dan fasilitas sekolah, faktor guru merupkan faktor yang penting 

pada proses belajar mengajar. Cara guru menyajikan pelajaran di kelas 

da penguasaan materi pelajaran yang tidak membuat siswa malas, 

akan mempengaruhi minat belajar siswa. Demikian pula sarana dan 

prasarana yag kurang mendukung seperti buku pelajaran, ruang 

kelas,laboratorium yang tidak lengkap dapat mempengaruhi minat 

siswa begitu juga sebaliknya.  

3) Teman sepergaulan, sesuai dengan masa perkembangan siswa yang 

senang membuat kelompok dan bergaul dengan kelompok yang 

diminati, teman pergaulan yang ada disekelilingnya berpengaruh 

terhadap  minat belajar anak. Sebaliknya bila teman bergaulnya tidak 

ada yang berseklah atau malas sekolah maka minat belajar anak akan 

berkurang atau malas. 

 
6. Proses Timbulnya Minat 

 Minat tidak dibawa sejak lahir, tetapi minat merupakan hasil dari 

pengalaman belajar. Jenis pelajaran yang melahirkan minat itu akan 

menentukan berapa lama minat akan bertahan. Menurut Bernard (2001) 
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minat tidak timbul secara tiba-tiba, melainkan timbul akibat dari partisipasi, 

pengalaman, dan kebiasaan pada waktu belajar. Sedangkan menurut 

Purwanto (2000) minat timbul dengan menyatakan diri dalam 

kecenderungan umum untuk menyelidiki dan menggunakan lingkungan 

dari pengalaman, anak bisa berkembang ke arah berminat atau tidak 

berminat kepada sesuatu. 

 Menurut Purwanto (2000) ada dua hal yang menyangkut minat 

yang harus diperhatikan. Hal tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Minat pembawaan, minat muncul dengan tidak dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain, baik itu kebutuhan maupun lingkungan. Minat 

semacam ini biasanya muncul berdasarkan bakat yang ada 

2) Minat muncul karena adanya pengaruh dari luar, maka minat 

seseorang bisa berubah karena adanya pengaruh dari luar, seperti : 

dari lingkungan, orang tua dan guru.   

 Menurut Gerungan (1988) minat tidak dapat berdiri sendiri tetapi 

ditimbulkan oleh kebutuhan-kebutuhan lain yang ditentukan oleh motif-

motif tertentu karena tertentu pada segolongan aktivitas tertentu. Menurut 

Sudarmoto (1994) untuk menimbulkan minat terhadap obyek yang akan 

digeluti seseorang harus melalui proses yang panjang, seperti 

menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan. 

Selain hal tersebut di atas diperlukan langkah-langkah untuk menimbulkan 

minat. Langkah langkah tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Mengarahkan perhatian pada tujuan yang hendak dicapai. 
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2) Mengenai unsur-unsur permainan dalam aktivitas belajar. 

3) Merencanakan aktivitas belajar dan mengikuti rencana itu. 

4) Pastikan tujuan belajar saat itu misalnya; menyelesaikan PR atau 

laporan. 

5) Dapatkan kepuasan setelah menyelesaikan kegiatan belajar. 

6) Bersikaplah positif di dalam menghadapi kegiatan belajar. 

7) Melatih kebebasan emosi selama belajar  

 Selain itu minat juga timbul karena di pengaruhi oleh faktor-faktor 

lain. Menurut Crow and Crow dalam Ristiana (2001) ada tiga faktor yang 

mempengaruhi timbulnya minat seseorang yaitu : 

1) Faktor dorongan dari dalam, merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri seperti harapan dan keinginan yang mendorong 

pemusatan perhatian dan keterlibatan mental secara aktif. 

2) Faktor motif sosial, merupakan faktor yang membangkitkan minat 

pada hal-hal yang ada hubungannya dengan pemenuhan kebutuhan 

sosial bagi dirinya. 

3) Faktor emosional, merupakan intensitas seseorang dalam menaruh 

perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau obyek tertentu. 

 Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

minat timbul karena dipengaruhi faktor dorongan dari dalam diri seseorang 

dan adanya partisipasi, pengalaman, dan kebiasaan siswa pada waktu 

belajar. 
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7. Fungsi Minat dalam Belajar  

 Dalam proses belajar minat merupakan salah satu faktor psikologis 

yang penting dalam belajar, minat mempunyai pengaruh yang cukup 

besar dalam belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan 

sesuatu yang diminatinya. Sebalikya, tanpa minat seseorang tidak akan 

mungkin melakukan sesuatu. Misalnya, seorang anak yang menaruh 

minat terhadap bidang studi IPS, maka ia akan berusaha untuk 

mengetahui lebih banyak tentang IPS. 

 Fungsi minat besar sekali terhadap kegiatan belajar, karena minat 

mempunyai andil yang sangat besar dalam menunjang keberhasilan. 

Seseorang akan memetik hasil belajarnya ketika ia berminat terhadap 

sesuatu yang ia pelajari dan dengan sendirinya ia akan menunjukkan 

keaktifan dalam mengikuti pelajaran. Sebagaimana yang dikatan oleh 

William James (1980) melihat bahwa “minat sswa merupakan faktor utama 

yang menentukan derajat keaktifan siswa”. Lebih lanjut Usman Uzer  

(2010) mengatakan bahwa minat merupakan faktor pendorong bagi anak 

didik dalam melaksanakan usahanya untuk mencapai keberhasilan dalam 

belajar. Dengan demikian, jelas terlihat bahwa minat sangat penting dalam 

pendidikan karena merupakan sumber usaha anak didik.  

 Minat mendorong seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan. 

Minat akan mengarahkan dalam memilih macam pekerjaan yang akan 

dilakukan. Minat juga akan mengarahkan seseorang terhadap apa yang 

disenangi dan dikerjakannnya. Dengan demikian, kewajiban sekolah dan 
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para guru untuk menyediakan lingkungan yang dapat merangsang minat 

siswa terhadap proses belajar mengajar. Guru harus pintar-pintar menarik 

minat siswa agar kegiatan belajar mengajar memuaskan. 

 Dengan adanya minat proses belajar mengajar akan berjalan 

lancar dan tujuan pendidikan akan tercapai sesuai dengan yang 

diharapkan. Karena minat sangat penting peranannya dalam pendidikan, 

maka yang harus mempunyai minat bukan hanya siswa, melainkan guru 

juga harus mempunyai minat dalam mengajar. Karena, kesiapan 

keduanya merupakan penunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar. 

 
D. Konsep Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

 Menurut Mulyasa (2002) hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Kemampuan yang 

diperoleh anak tersebut dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai. 

Menurut Dimyati (2002) hasil belajar merupakan hasil proses belajar. Hasil 

belajar sangat tergantung pada situasi dan kondisi belajar. Jadi, bila guru 

ingin hasil belajar siswanya baik, maka perlu membuat situasi dan kondisi 

yang memungkinkan siswa tersebut dapat hasil belajar yang lebih baik. 

Guru harus menggunakan strategi dan metode mengajar yang sesuai 

untuk siswa dan dapat menciptakan situasi belajar yang menyenangkan. 

Adapun menurut Gagne, Briggs, dan Wager (1992) dalam  Rusmono 

kemampuan baru yang diperoleh setelah siswa belajar adalah kapabilitas 

atau penampilan yang dapat diamati sebagai hasil belajar. Lebih lanjut 
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dikatakan, mengkategorikan lima kemampuan sebagai hasil belajar yaitu 

keterampilan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, sikap dan 

keterampilan motorik, keterampilan intelektual yakni berupa keterampilan 

yang membuat individu mampu dan cakap berinteraksi dengan lingkungan 

menggunakan lambang.  

 Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran sebagai ukuran 

untuk mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang 

sudah diajarkan. Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua 

kata yang membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil 

menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau 

proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. 

 Menurut Moore (dalam Ricardo & Meilani, 2017) indikator hasil 

belajar ada tiga ranah, yaitu: 1. Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, 

pemahaman, pengaplikasian, pengkajian, pembuatan, serta evaluasi. 2. 

Ranah efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan nilai 

 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

perubahan perilaku individu yang diperoleh setelah siswa menyelesaikan 

pembelajaran melalui interaksi dengan berbagai sumber dan lingkungan 

belajar. 

 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Menurut Darwis (1997) faktor-faktor yang mempengaruhi 

prosesdan hasil belajar diantaranya adalah sebagai berikut : 
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1. Faktor Dalam, yaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan siswa yang berasal dari siswa yang sedang belajar. Faktor 

ini meliputi antara lain : 

a. Faktor Fisiologis 

Kondisi fisiologis umumnya dapat berpengaruh terhadap belajarnya 

seseorang. Orang dalam keadaan segar jasmaninya akan berbeda 

belajarnya dari orang yang dalam keadaan lelah. Kondisi ini seperti 

alat indera, cacat tubuh, kelelahan yang 

mempengaruhi belajarnya anak. 

b. Faktor Psikologis 

Beberapa faktor psikologis yang utama, yang mempengaruhi proses 

dan hasil belajar : 

(1)  Kecerdasan 

Kecerdasan besar peranannya dalam keberhasilan seseorang 

mempelajari sesuatu atau mengikuti program pendidikan. Orang 

yang lebih cerdas pada umumnya akan lebih mampu belajar 

daripada orang yang kurang cerdas. 

(2) Bakat 

 Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap 

proses dan    hasil belajar seseorang. Dikatakan bahwa orang  

belajar sesuai dengan bakat yang dimiliki maka besar  

kemungkinan berhasilnya apa yang dipelajari. 

(3) Minat 
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Seseorang mempelajari sesuatu dengan penuh minat, maka dapat 

diharapkan bahwa hasilnya akan lebih baik, sebaliknya kalau 

seseorang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu maka apa 

yang tengah dipelajari tidak akan berhasil dengan baik. 

(4) Motivasi 

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong sesorang 

untuk melakukan sesuatu, jadi motivasi untuk belajar adalah 

kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar. 

(5) Emosi 

Keadaan emosi yang labil, seperti mudah marah, mudah 

tersinggung, merasa tertekan, merasa tidak aman, dapat 

mengganggu keberhasilan anak dalam belajar. Perasaan aman, 

gembira, bebas, merupakan aspek yang mendukung dalam 

kegiatan belajar. 

(6) Kemampuan Kognitif 

Yang dimaksud dengan kemampuan kognitif di sini adalah 

kemampuan menalar atau penalaran yang dimiliki olah para 

siswa. Kemampuan penalaran yang tinggi dan disertai latihan 

akan memungkinkan seseorang siswa dapat belajar lebih baik dari 

pada siswa yang memiliki kemampuan penalaran sedang. 

2. Faktor Luar, yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 

dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor-faktor yang 

dimaksud antara lain: 
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a. Faktor Lingkungan 

    (1) Lingkungan alami, yaitu kondisi alami yang dapat berpengaruh 

terhadap proses dan hasil belajar, seperti suhu, udara, 

kelembaban udara, cuaca, musim yang berlangsung. Orang 

cenderung berpendapat bahwa belajar di pagi hari akan lebih baik 

hasilnya daripada belajar pada siang hari atau sore hari. 

(2) Lingkungan sosial, baik yang berujud manusia dan 

representasinya maupun ujud lain yang langsung berpengaruh 

terhadap proses dan hasil belajar. Hubungan antara anak dan 

orang tua harmonis, penuh perhatian, kasih sayang, akrab, saling 

pengertian, memungkinkan anak belajar dengan baik. Selain itu 

keramaian baik yangditimbulkan oleh suara mesin pabrik, lau 

lintas, pasar juga berpengaruh terhadap belajar. 

b. Faktor Instrumental 

Faktor instrumental adalah faktor yang adanya dan penggunaanya 

dirancangkan sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor 

inilah yang dapat dimanipulasikan untuk mencapai tujuan belajar 

yang telah dirangcang. Diantaranya kurikulum, program, sarana dan 

fasilitas, serta guru/tenaga pengajar. 

 Sumber belajar dapat memberikan arti bagi pencapaian hasil 

belajar siswa bila siswa mampu memanfaatkannya dengan baik. Sumber 

belajar mempunyai nilai dalam proses belajar mengajar. Nilai sumber 

belajar dalam proses belajar mengajar adalah : 
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1. Dapat memperjelas dan mengkonkritkan pemahaman siswa tentang 

konsep yang dipelajari. 

2. Dapat membuat pemahaman siswa lebih tepat dan cepat dimiliki 

siswa dan tidak segera dilupakan. 

3. Menimbulkan rasa ingin tahu pada siswa dan mengembangkan minat 

belajar mereka. 

4. Membuat situasi belajar bervariasi dan tidak membosankan. 

5. Dapat membantu guru mengefektifkan penggunaan metode yang 

dipilih 

 
3. Pengukur Hasil Belajar 

 Menurut Harun Rasyid dan Mansur (2009) pengukuran merupakan 

suatu proses pemberian angka kepada suatu atribut atau karakteristik 

tertentu yang dimiliki oleh orang, hal, atau objek tertentu menurut aturan 

atau formulasi yang jelas, berdasarkan pandangan tersebut tampak 

bahwa semua kegiatan di dunia ini tidak bisa lepas dari pengukuran. 

Keberhasilan suatu program dapat diketahui melalui suatu pengukuran. 

 Masalah evaluasi hasil belajar meliputi alat ukur yang digunakan, 

cara menggunakan, cara penilaian dan evaluasinya. Alat ukur yang 

digunakan bisa berupa tugas-tugas rumah, kuis, ulangan tengah 

semester. Pada prinsipnya alat ukur yang digunakan harus memiliki bukti 

kesahihan dan kehandalan. 

 Alat yang digunakan dalam pengukuran hasil belajar peserta didik 

dapat berupa alat-alat yang dibuat dan dikembangkan sendiri dengan 
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dengan mengikuti proses pengembangan atau pembakuan instrumen, 

dalam bentuk tes atau non tes. Teknik tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan hasil belajar siswa dalam ranah kognitif dan non tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan hasil belajar afektif dan 

psikomotorik. 

 Menurut Sudjana (2011) tes pada umumnya digunakan untuk 

menilai dan mengukur hasil belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif 

berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai tujuan 

pendidikan dan pengajaran. Dalam batas tertentu tes dapat pula 

digunakan untuk mengukur atau menilai hasil belajar bidang afektif dan 

psikomotorik. 

  Bentuk tes dikategorikan ada dua jenis tes, yakni tes uraian dan 

tes esai atau tes objektif. Tes uraian terdiri dari uraian bebas, uraian 

terbatas, dan tes uraian berstruktur. Sedangkan tes objektif terdiri dari 

beberapa bentuk, yakni bentuk pilihan benar-salah, pilihan berganda 

dengan berbagai variasinya, menjodohkan, dan isian pendek atau 

melengkapi.  

 Mengukur pencapaian hasil belajar dapat melibatkan pengukuran 

secara kuantitatif yang menghasilkan data kualitatif misalnya tes dan skor, 

dan dapat pula mengukur dengan data kualitatif yang meghasilkan 

deskripsi tentang subjek atau objek yang diukur, misalnya rendah, 

mediaum dan tinggi. Jadi kegiatan mengukur atau biasa disebut 
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pengukuran tidak lain adalah bagian evaluasi yang mamiliki tujuan untuk 

menghasilkan data, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. 

 
E. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 

1. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Menurut Samlawi & Maftuh (1998) Ilmu Pengetahuan Sosial 

merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-konsep dasar dari 

berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendekatan pendidikan dan 

psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi siswa dan 

kehidupannya. Ilmu-ilmu sosial seperti sejarah, geografi, ekonomi, politik, 

sosiologi, antropologi, dan psikologi sangat berperan dalam mendukung 

mata pelajaran IPS dengan memberi sumbangan berupa konsep-konsep 

ilmu yang diubah sebagai pengetahuan yang berkaiatan dengan konsep 

sosial yang harus dipelajari siswa. 

 Lebih lanjut Suradisastro dkk (1991) mengatakan pada hakekatnya, 

IPS adalah telaah tentang manusia dan dirinya. Manusia selalu hidup 

bersama dengan sesamanya. Dalam hidupnya, manusia harus mampu 

mengatasi rintangan-rintangan yang mungkin timbul dari sekelilingnya 

maupun akibat hidup. IPS memperkenalkan kepada siswa bahwa manusia 

dalam hidup bersama dituntut rasa tanggung jawab sosial. 

 Lebih lanjut Mulyasa (2007) Ilmu pengetahuan Sosial dalam 

kurikulum Tingkatan Satuan Pendidikan merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diberikan mulai dari SD atau MI sampai MTS atau SMP. 

Ilmu Pengetahuan Sosial mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, 



47 
 

 
 

dan generalisasi yang berkaitan dengan ilmu sosial. Melalui pelajaran IPS 

siswa daiarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan 

kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki 

kehidupan bermasyarakat yang dinamis. 

 Berdasarkan dari pengertian di atas maka pengajaran IPS 

merupakan mata pelajaran yang mengintegrasikan tentang kehidupan 

sosial dari bahan realita kehidupan sehari-hari dalam masyarakat. 

 
2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 

 Menurut Solihatin dan Raharjo (2009:) tujuan dari pendidikan IPS 

adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada 

siswa untuk mengembangkan diri. Sementara menurut Nursid 

Sumaatmadja dalam Kartono (2009) tujuan pendidikan IPS adalah 

membina peserta didik menjadi warga negara yang baik, yang memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan kepedulian sosial yang berguna bagi 

dirinya serta masyarakat dan bangsa. 

 Tujuan kurikuler pengajaran IPS menurut Nursid Sumatamadja 

dalam Hidayati (2002), harus mencapai sebagai berikut: 

1. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna 

dalam kehidupan di masyarakat. 

2. Membekala anak dengan kemampuan mengidentifikasi, 

menganalisis, dan menyuun alternatif pemecahan masalah sosial 

yang ada di masyarakat 
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3. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan 

sesama warga. 

4. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan 

pengetahuan dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan 

yang ada di masyarakat. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, diharapkan pembelajaran IPS di 

SD dapat mengembangkan segala kemampuan yang ada pada diri anak, 

membentuk sikap mengembangkan berbagai kemampuan siswa, 

khususnya kemampuan untuk hidup di tengah-tengah masyarakat. Selain 

itu, pembelajaran IPS mampu mengantarkan siswa ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi. 

 
3. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPS di Sekolah Dasar 

 Ruang lingkup mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial SD adalah: 

1) Sistem sosial dan budaya 

2) Manusia, tempat, dan lingkungan 

3) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan 

4) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan 

5) Sistem berbangsa dan bernegara 

 Sumber belajar IPS atau informasi dapat diperoleh dari: 

1) Manusia (pakar, tokoh agama, tokoh masyarakat, orang yang 

berkompeten 

dalam bidangnya, dan lain-lain). 

2) Kantor penerbitan surat kabar, bahan tertulis, 
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3) Bahan terekam 

4) Bahan tersiar (TV, radio) 

5) Alam sekitar  

6) Situs sejarah, artefak, dan lain-lain. 

 
4. Pentingnya Mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial 

 IPS merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang harus 

ditempuh siswa pada jenjang pendidikan dasar. Oleh karena itu 

mempelajarai IPS menjadi sangat penting bagi siswa. Selain itu, siswa 

yang datang ke sekolah juga berasal dari lingkungan sosial yang berbeda-

beda sehingga dengan mempelajari materi-materi IPS yang diperolehnya 

di sekolah mereka dapat mengembangkan dan mengintegrasikan menjadi 

suatu yang lebih bermakna ketika mereka berada di luar sekolah atau di 

lingkungan masyarakat. 

 Sesuai dengan tingkat perkembangannya, siswa sekolah dasar 

belum mampu memahami masalah-masalah sosial yang terjadi di 

masyarakat secara mendalam dan utuh. Dengan mempelajari IPS di 

sekolah, siswa dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, 

pengalaman, dan kepekaan untuk menghadapi hidup dengan segala 

tantangan. Disamping itu, diharapkan siswa kelak dapat berfikir secara 

kritis dan rasional dalam memecahkan masalah-masalah yang terjadi di 

masyarakat. 
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 Secara lebih rinci, menurut Hidayati (2004) alasan penting 

mempelajari IPS di sekolah pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

adalah sebagai berikut: 

a) Agar siswa dapat mensistematisasikan bahan, informasi, dan 
kemampuan yang dimiliki yang telah dimiliki menjadi lebih 
bermakna.  

b) Agar siswa dapat lebih peka dan tanggap terhadap berbagai 
masalah sosial secara rasional dan bertanggung jawab.  

c) Agar siswa dapat mempertinggi rasa toleransi dan persaudaraan di 
lingkungan sendiri dan antar manusia.  

 
 Dari berbagai pernyataan di atas maka pelajaran IPS sangat 

penting untuk dipelajari terutama di sekolah dasar karena materi-materi 

yang termuat di dalam mata pelajaran IPS dapat mengembangakan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam mengenal dan mempelajari 

masyarakat yang beraneka ragam serta mampu berfikir kritis dan 

rasioanal dalam menghadapi segala permasalahan sosial yang muncul di 

masyarakat tersebut. 

 
5. Perencanaan Pembelajaran IPS di SD 

 Guru harus bisa dan mengerti dalam membuat perencanaan 

pembelajaran. Dalam membuat perencanaan pembelajaran IPS, guru 

harus memiliki keterampilan agar bisa menjadikan pembelajaran IPS 

sebagai pembelajaran yang menarik bagi siswa, membuat siswa bisa 

memahami mengerti, memaknai dan menerapkan isi dari pembelajaran 

IPS. Perencanaan pembelajaran IPS terkait dengan bagaimana seorang 

guru bisa membuat perencanaan pembelajaran dengan baik. 
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 Menurut Dicky dan Carrey dalam Amiruddin (2010) perencanaan 

pembelajaran dimaksudkan agar : 

1. Pada awal proses pembelajaran anak didik dapat mengetahui dan 

mampu melakukan hal-hal yang berkaitan dengan materi pada 

akhir pembelajaran. 

2. Adanya pertautan antara tiap komponen khususnya antara strategi 

pembelajaran dan hasil pembelajaran yang dikehendaki. 

3. Menerapkan langkah-langkah yang perlu dilakukan. 

 Dalam hal ini istilah pembelajaran memiliki hakikat perencanaan 

atau perancangan sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Itulah 

sebabnya dalam belajar, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru 

sebagai salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan 

keseluruhan sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

 Pembelajaran IPS yang akan direncanakan memerlukan berbagai 

teori dan pemikiran untuk merancangnya agar rencana pembelajaran IPS 

yang disusun benar-benar dapat memenuhi harapan dan tujuan 

pembelajaran IPS. 

 
6. Strategi Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 

 Pembelajaran IPS sebagai bidang study yang diberikan pada 

jenjang pendidikan dilingkugan persekolahan, bukan hanya memberikan 

bekal pengetahuan saja, tetapi juga memberikan bekal nilai dan sikap 
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serta keterampilan dalam kehidupan peserta didik di masyarakat, bangsa, 

dan negara dalam berbagai karakteristik. 

 Menurut Susanto (2013) pembelajaran IPS ialah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial 

yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap 

perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap 

masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa dirinya sendiri 

maupun yang menimpa masyarakat. 

 Strategi pembelajaran merupakan serangkaian rencana kegitan 

yang termasuk didalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan 

berbagai sumber daya atau kegiatan dalam suatu pembelajaran. Dalam 

penentuannya harus berpijak pada aktifitas yang memungkinkan siswa 

baik secara individual maupun kelompo aktif mencari, menggali, dan 

menemuka konsep serta prinsip-prinsip IPS. 

 Melalui pembelajaran IPS peserta didik dapat memperoleh 

pengalaman langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk 

menerima, menyimpan dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal 

yang dipelajarinya. Dengan demikian siswa terlatih untuk dapat 

menemukan sendiri berbagai konsep yang dipelajari. 

 Dengan demikian penggunaan strategi pembelajaran yang inovatif 

diharapkan mampu menyampaikan pesan nilai sosial di dalam 

pembelajaran IPS dan tidak terpusatkan pada penyampaian materi saja. 

Berkaiatan dengan pendapat Isjoni (2014) mengatakan “Banyaknya kritik 
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yang ditujukan kepada pengajaran IPS, apakah karena membosankan, 

jenuh, lebih menekankan pada hafalan, siswa yang pasif, dan aktifitas 

didominasi guru”. 

 Terdapat beberapa prinsip yang penting diperhatikan ketika 

memilih strategi pembelajaran IPS di SD : 

1. Berpusat pada peserta didik agar mencapai kompetensi yang 

diharapkan. Peserta didik menjadi subjek pembelajaran sehingga 

keterlibatan aktivitasnya dalam pembelajaran tinggi. Tugas guru 

adalah mendesain kegiatan pembelajaran agar tersedia ruang dan 

waktu bagi peserta didik belajar secara aktif dalam mencapai 

kompetensinya. 

2. Pembelajaran terpadu agar kompetensi yang dirumuskan dalam 

kompetensi dasar dan standar kompetensi tercapai secara utuh. 

3. Pembelajaran dilakukan dengan sudut pandang adanya keunikan 

individual setiap siswa. 

4. Pembelajaran dilakukan secara bertahap dan terus-menerus 

menerapkan prinsip pembelajaran tuntas sehingga mencapai 

ketuntasan yang ditetapkan. 

5. Pembelajaran dihadapkan pada situasi pemecahan masalah, 

sehingga siswa menjadi pembelajar yang kritis, kreatif, dan mampu 

memecahkan masalah yang dihadapi. 

6. Peran guru sebagai fasilitator, motivator dan narasumber. 
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F. Kajian Penelitian yang Relevan 

 Kajian penelitian yang relevan dimaksudkan untuk memaparkan 

penelitian-penelitian dengan permasalahan serupa yang pernah 

dilakukan. Berikut ini beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu : 

Tabel 2.3 Hasil Penelitian Sebelumnya 

No Nama Judul Hasil Penelitian 

1. Hasan 
(2021) 

 
Pengaruh Penerapan 
Strategi Pembelajaran 
Poster Session 
Berbantuan Audio Visual 
Terhadap Minat Belajar 
dan Hasil Belajar IPS 
Murid Kelas V SDN No. 
39 Centre Palleko 
Kecamatan 
Polongbangkeng Utara 
Kab. Takalar 

 
Hasil penelitian 
perhitungan minat 
belajar untuk kelas 
eksperimen dengan 
rata-rata 85,00 dan 
minat belajar pada 
kelas kontrol adalah 
rata-rata 80,00. 
Sedangkan 
perhitungan hasil 
belajar pretest untuk 
kelas eksperimen yaitu 
rata-rata 56,71 dan 
hasil belajar posttest 
adalah rata-rata 85,31. 
Sedangkan nilai 
pretest untuk kelas 
kontrol  yaitu dengan 
nilai rata-rata 55,71 
dan nilai posttest nya 
yaitu 76,40 
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2. Muh. Jadra 
(2021) 

Implementasi Metode 
Active Learning Tipe 
Poster Session dalam 
Meningkatkan Minat dan 
Hasil Belajar Pada Mata 
Pelajaran PAI. 

Hasil penelitian 
dengan nilai sig. (2-
tailed) 0,000 ≤ 0, 05 
maka Ha diterima dan 
H0 ditolak artinya 
terdapat peningkatan 
minat belajar peserta 
didik, sedangkan hasil 
belajar peserta didik 
pada mata pelajaran 
PAI melalui metode 
Active Learning Tipe 
Poster Session juga 
meningkat dengan nilai 
sig. (2-tailed) 0,000 ≤ 
0,05 maka Ha diterima 
da H0 ditolak artinya 
terdapat peningkatan 
hasil belajar peserta 
didik.  

3.  Fanny 
Vidhayanti 
Nasution 
(2012) 

Penerapan Model PBL 
untuk Meningkatkan Hasil 
Pembelajaran IPA Siswa 
Kelas III SD Mutiara 
Harapan Lawang 

Hasil penelitian 
menunjukkan adanya 
peningkatan hasil 
belajar siswa dalam 
kegiatan 
belajar pada siklus I ke 
Siklus II. Hasil nilai 
aktivitas belajar siswa 
yang berada pada 
kategori kurang dan 
cukup, pada siklus II 
hampir semua siswa 
berada pada kategori 
sangat baik dan baik. 
Selain meningkatkan 
aktivitas belajar juga 
meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hal ini 
terbukti dari ratarata 
hasil belajar siswa 
sebelumnya yaitu 59 
pada siklus I menjadi 
83  
pada siklus II. 



56 
 

 
 

4. Nurhikmah 
(2012) 

Keefektifan Penerapan 
Model Problem Based 
Learning (PBL) terhadap 
Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran IPA Siswa 
Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri Adiwerna 04 
Kabupaten Tegal. 

Hasil dari penelitian 
tersebut menunjukkan 
model Problem Based 
Learning dapat 
meningkatkan 
kualitas pembelajaran 
IPA kelas V SD Negeri 
Adiwerna 04. 
Peningkatan tersebut 
diketahui dari adanya 
perbedaan nilai rata-
rata hasil belajar yang 
diperoleh antara siswa 
kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Nilai rata-
rata hasil belajar siswa 
kelas kontrol yaitu 
69,12 sedangkan nilai 
siswa di kelas 
eksperimen yaitu 
76,25. Hal tersebut 
menunjukkan siswa 
yang 
pembelajarannya 
menggunakan model 
Problem Based 
Learning 
mendapatkan hasil 
belajar yang lebih baik 
dibandingkan siswa 
yang tidak 
menggunakan model 
Problem Based 
Learning dalam 
pembelajaran. 

5. Fifi 
Maghfirah 
Syafaat 
(2022) 

Pengaruh Model 
Pemecahan Masalah 
Berbantuan Poster 
Session Terhadap Minat 
dan Hasil Belajar IPS 
siswa kelas V SD Gugus 
IV Kec. Bontoramba. 

Yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini 
adalalh minat belajar 
dan hasil belajar siswa 
meningkat dengan 
penerapan Model 
Pembelajaran 
Berbasis Masalah 
berbantuan Poster 
session.  
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G. Kerangka Pikir  

 Keberhasilan proses pembelajaran dapat diukur dari minat dan 

hasil belajar siswa. Hal yang diperoleh setelah menerapkan kegiatan yang 

mengarah pada perubahan siswa atau hasil yang diperoleh setelah 

melakukan kegiatan belajar. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

minat dan  keberhasilan suatu proses pembelajaran , termasuk 

menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan dan materi 

pembelajaran yang menarik. Menggunakan metode pembelajaran yang 

menarik memudahkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.  

 Implementasi Pembelajaran IPS di sekolah harus dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Menurut Hasan (1991), 

bahwa tujuan pendidikan IPS meliputi pengembangan kemampuan 

intelektual yang meliputi pemahaman disiplin ilmu, berfikir disiplin ilmu, 

dan kemampuan prosesual. Tujuan yang kedua adalah pengembangan 

kemampuan tanggung jawab sebagai anggota masyarakat, termasuk di 

dalamnya kemampuan komunikasi, tanggung jawab sebaga warga negara 

dan dunia serta dan sikap positif terhadap nilai, sikap, dan norma. Tujuan 

ke tiga adalah pengembangan diri sebagai pribadi, yaitu kemauan 

mengembangkan diri atau belajar lebih lanjut, dan kebiasaan positif 

sebagai pribadi. (Budiarti, 2015).  

 Dengan diberikannya Model Pemecahan Masalah Berbantuan 

Poster Session terhadap minat dan hasil belajar, diharapkan siswa 
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mampu melakukan interaksi social dan memecahkan masalah terhadap 

berbagai situasi social yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Skema Desain Kerangka Pikir 
 

H. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori dan belum menggunakan fakta. Berdasarkan 

kerangka pikir tersebut diatas dapat diajukan hipotesis penelitian sebagai 

berikut : 

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Pembelajaran IPS Siswa Kelas V 

Pretest 

Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah Berbantuan Poster Session 

Model Pembelajaran 
Konvensional 

 

Posttest 

Ada Pengaruh Terhadap Peningkatan 

 Minat dan Hasil Belajar Siswa 

Minat dan Hasil Belajar

 

Minat dan Hasil Belajar
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 H0 :  Tidak Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis  Masalah 

berbantuan Poster Session terhadap minat dan hasil belajar IPS  

siswa  kelas V SD Gugus IV di Kec. Bontoramba Kabupaten 

Jeneponto. 

H1 : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis  Masalah 

berbantuan Poster Session terhadap minat dan hasil belajar IPS  

siswa  kelas V SD Gugus IV di Kec. Bontoramba Kabupaten 

Jeneponto. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 

kuantitatif, dimana metode kuantitatif merupakan penelitian yang 

menggunakan dasar angka dan statistika dalam menentukan keputusan 

akhir. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen semu 

(Quasi experiment). Muhammad Ali (1993) Menjelaskan bahwa: 

“Kuasi eksperimen hampir mirip dengan eksperimen yang 
sebenarnya. Perbedaannya terletak pada penggunaan subjek yaitu pada 
kuasi eksperimen tidak dilakukan penugasan random, melainkan dengan 
mengunakan kelompok yang sudah ada”. 

 
Dikatakan eksperimen semu karena subyek yang diberi perlakuan 

tidak dapat di kontrol secara penuh, tujuan penelitian ini adalam 

mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan poster session terhadap minat belajar dan hasil belajar. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalahpretest-posttest 

non-equivalent control group design. Desain penelitian pretest-posttest, 

digunakan untuk memperkuat bukti empiris bahwa terdapat perubahan 

signifikan diantara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Desain penelitian 

ini disajikan dalam tabel berikut.  
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 R1   O1   x   O2 

 R2   O3   -   O4 

 
  Gambar 3.1. Desain Metode Penelitian 

Keterangan: 

R1 : Kelas eksperimen 
R2 : Kelas kontrol 
X : Perlakuan pada kelas eksperimen 
O1 : Pretest kelas eksperimen 
O2 : Posttest kelas eksperimen 
O3 : Pretest kelas kontrol 
O4 : Posttest kelas kontrol 

Pengaruh perlakuan : (O2 – O1) – (O4 – 03). 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Gugus IV Kecamatan Bontoramba 

Kabupaten Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan. Waktu pelaksanaan 

penelitian dilakukan pada semester II Tahun Pelajaran 2021/2022 yang 

mulai dari bulan April-Juni 2022.  

 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

terentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini 

populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas 5 SD se-gugus IV 
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yang terdiri dari 7 sekolah. Populasi dalam penelitian ini digambarkan 

dalam tabel berikut : 

Tabel 3.1. Populasi penelitian kelas V SD se-gugus IV Kecamatan 

Bontoramba Kabupaten  Jeneponto 

No Nama Sekolah Jumlah Siswa 

1 UPT SD Negeri 1 Bontoramba 29 

2 UPT SD Negeri 8 Bontoramba 32 

3 UPT SD Negeri 16 Bontoramba 9 

4 UPT SD Negeri 20 Bontoramba 27 

5 UPT SD Negeri 21 Bontoramba 20 

6 UPT SD Negeri 25 Bontoramba 24 

7 UPT SD Negeri 27 Bontoramba 20 

Jumlah Keseluruhan 161 

Sumber. SD Se-Gugus IV Kecamatan Bontoramba Tahun Ajaran 2021/2022 

Dari populasi diatas kemudian ditarik sampel yang akan dijadikan 

sebagai subjek penelitian dengan menggunakan teknik sampel secara 

random. Random sampling adalah salah satu teknik pengambilan sampel 

yang perlu di pahami dalam penelitian (Sugiono, 2016). Dalam statistika, 

sampel sendiri merupakan bagian kecil yang mewakili kelompok atau 

keseluruhan yang lebih besar. Sehingga UPT SD Negeri 27 Bontoramba 

terpilih sebagai kelas kontrol, dimana kelas kontrol diberikan perlakuan 

menggunakan Model Pembelajaran Konvensional dan yang terpilih 

sebagai kelas eksperimen adalah UPT SD Negeri 21 Bontoramba, dimana 

https://hot.liputan6.com/read/4532197/purposive-sampling-adalah-teknik-pengambilan-sampel-ketahui-definisi-dan-tujuannya?source=search
https://hot.liputan6.com/read/4671303/standar-deviasi-adalah-ukuran-sebaran-statistik-ketahui-rumus-dan-cara-menghitungnya?source=search
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kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah berbantuan Poster Session. Adapun sampel dalam 

penelitian ini yaitu :   

Tabel 3.2. Sampel penelitian 

No Nama Sekolah Jumlah 

Siswa 

Ket 

1. UPT SD Negeri 27 

Bontoramba 

20 orang Kelas Kontrol 

2. UPT SD Negeri 21 

Bontoramba 

20 orang Kelas 

Eksperimen 

Jumlah Keseluruhan 40 

Sumber:SD Se-Gugus IV Kecamatan Bontoramba Tahun Ajaran 2021/2022 

 
D. Variabel Penelitian 

 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas 

(independent) yaitu model pembelajaran berbasis masalah (X) yang 

diterapkan dalam kelas eksperimen dan dua variabel terikat (dependent) 

yaitu minat belajar (Y1) dan hasil belajar (Y2). 

 
E. Defenisi Operasional Variabel 

1. Defenisi operasional 

a. Model Pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster 

session merupakan pembelajaran yang menantang peserta 

didik untuk belajar “bagaimana belajar”, bekerja secara 
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berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia 

nyata dengan bantuan poster. Model pembelajaran berbasis 

masalah menghadapkan siswa kepada situasi yang 

berorientasi pada masalah nyata. Sehingga siswa dapat 

menyusun pengetahuannya sendiri dan membuat siswa mandiri 

dalam proses pembelajaran.  

b. Minat  belajar IPS diukur melalui 5 indikator yaitu perasaan 

senang dalam belajar, mampu menyelesaikan tugas, perhatian, 

mampu bekerja kelompok dan ketertarikan terhadap pelajaran 

tersebut (Slameto : 2010 dan Safari : 2003) 

c. Hasil Belajar IPS pada ranah kognitif, dimana siswa mampu 

mengetahui, memahami, mengaplikasikan, melakukan sesuatu, 

dan mengevaluasi yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau 

skor yang diperoleh siswa setelah melalui proses 

pembelajaran. (Moore (dalam Ricardo & Meilani, 2017). 

 
F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti 

untuk mendapatkan data.  Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan 

dengan pemberian tes, angket dan observasi. Teknik pengumpulan data 

dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai 

cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting 

alamiah (Natural setting). 
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Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

yaitu :  

1. Tes 

a) Pretest 

Pre test diartikan sebagai tes awal atau kegiatan menguji tingkat 

pengetahuan murid terhadap materi yang disampaikan. Kegiatan pre 

test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal hasil belajar 

murid mengenai pelajaran yang telah disampaikan. 

b) Postest 

Post test adalah tes akhir yang diberikan kepada murid setelah 

proses pembelajaran. Kegiatan post test ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah murid sudah mengerti dan memahami mengenai 

materi yang telah diajarkan 

Tingkat ketuntasan belajar siswa dapat dicapai jika nilai 

diperoleh minimal sesuai dengan KKM yang ditentukan oleh sekolah 

yaitu 70. Hasil belajar siswa terhitung efektif jika rata-rata nilai belajar 

siswa mencapai atau melebihi nilai KKM pada mata pelajaran IPS. 

Adapun tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

peserta didik setelah diberikan perlakuan strategi pembelajaran yaitu 

tes tertulis bentuk uraian dan pilihan ganda. 

2. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukkan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
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pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket 

merupakan teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti 

mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu yang 

tidak bisa diharapkan dari responden. Angket sebagai teknik 

pengumpulan data sangat cocok untuk mengumpulkan data dalam 

jumlah besar. 

Angket digunakan untuk memperoleh data tentang sejauh mana 

perkembangan minat belajar IPS peserta didik sebelum dan setelah 

diberikan perlakuan.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara 

yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk 

buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan 

serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi 

digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. Dokumentasi 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi silabus, RPP dan profil 

sekolah. 

 
G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, 

yaitu: 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
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data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Adapun diantaranya adalah penyajian data melalui tabel, mengitung skor 

rata-rata, persentase, dan jangkauan data. 

2. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial ialah cara yang dilakukan untuk menganalisis 

hasil atau data yang diperoleh dalam penelitian. Pada tahap ini dibagi 

menjadi dua tahap yaitu : uji persyaratan analisis dan uji hipotesis. 

a. Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat data dari masing-masing 

kelas apakah berdistribusi normal atau tidak. Adapun hipotesisnya 

sebagai berikut: 

H0: Data berdistribusi normal. 

H1 : Data tidak berdistribusi normal. 

Pada uji normalitas peneliti menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov. Data dianalisis menggunakan software SPSS 16 for windows. 

Data dikatakan berdistribusi normal jika pada output Kolmogorov- Smirnov 

hargakoefisien Asymptotic Sig >dari nilai alpha yang ditentukan, yaitu 5% 

(0,05). Sebaliknya jika hargakoefisien Asymptotic Sig < 0,05 maka data 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data dari masing masing variabel berdistribusi normal 

atau tidak. 
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2. Uji Homogenitas varians 

Uji homogenitas data merupakan uji statistika yang bertujuan untuk  

mengetahui apakah kedua kelas yang digunakan sebagai objek penelitian 

memiliki varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah sampel yang digunakan pada penelitian ini memiliki 

variansi yang sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas ini 

menggunakan Uji Levene pada software SPSS 16 for windows. Data 

dikatakan homogen jika pada output Uji Levene>nilai tabel, atau harga 

koefisien Sig >dari nilai alpha yang ditentukan, yaitu 5% (0,05). Sebaliknya 

jika Uji Levene < nilai tabel, atau harga koefisien Sig < 0,05 maka data 

dinyatakan tidak homogen.  

 

3. Analisis Kovarians Multivariat (MANOVA) 

Hipotesis nol dapat diartikan sebagai tidak adanya perbedaan 

antara parameter dengan statistik, atau tidak ada bedanya antara ukuran 

populasi dan ukuran sampel. Pada penelitian ini jenis hipotesis yang 

digunakan adalah hipotesis deskriptif. Teknik statistik yang digunakan 

untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah teknik t-test yang 

dipergunakan untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis yang 

menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel yang diambil secara 

random dari populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan. 
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Di analisis menggunakan One-way Multivariate Analysis of 

Variance (One-way MANOVA) melalui SPSS 15 untuk menganalisis data 

yang ada. adapun kriteria dalam pengambilan keputusan pada pengujian 

T-test adalah sebagai berikut :  

a. Sig < 0,05 berarti ada perbedaan pada taraf signifikan 5%  

b. Sig < 0,01 berarti ada perbedaan pada taraf signifikan 1%  

c. Sig > 0,05 berarti tidak ada perbedaan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 
 

1. Analisis Deskriptif 
 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 3 tahap. Tahap pertama adalah 

melakukan observasi untuk mengetahui permasalahan di kelas khususnya 

tentang jenis strategi pembelajaran yang diterapkan. Kegiatan observasi 

ini dilakukan dengan melakukan wawancara kepada kepala sekolah dan 

guru kelas. Selain itu juga dilakukan pengumpulan dokumentasi 

berdasarkan hasil belajar IPS serta pengisisan angket minat oleh siswa. 

Selanjutnya data dan informasi yang diperoleh dari tahap pertama ini 

dilakukan analisis untuk menentukan tindakan yang perlu dilakukan 

beserta bentk perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan terkait 

dengan permasalahan yang ditemukan.  

Tahap kedua adalah pengembangan perangkat pembelajaran 

secara terbatas. Perangkat pembelajaran yang telah disusun berdasarkan 

kebutuhan dalam upaya mengatasi permasalahan yang ditemukan pada 

observasi dikonsultasikan ke tim pembimbing. Selain itu, juga dilakukan 

validasi isi melalui diskusi bersama dosen pembimbing dan validator untuk 

mendapatkan masukan serta perbaikan terhadap perangkat pembelajaran 

tersebut. 
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Tahap ketiga adalah melaksanakan penelitian di sekolah. 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Penelitian kedua kelompok tersebut menggunakan 

perlakuan yang berbeda, kelompok kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional dan kelompok eksperimen menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session. 

Pertemuan pertama dilakukan dengan memberikan pretest pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui kemampuan awal 

yang di miliki siswa sebelum diberikan perlakuan. Pertemuan kedua 

sampai pertemuan kelima diberikan perlakuan yang berbeda, kelas 

eksperimen diberikan model pembelajaran berbasis masalah berbantukan 

poster session sedangkan pada kelas kontrol diberikan model 

pembelajaran konvensional. Pertemuan keenam diberikan postest 

terhadap kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui minat dan 

hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan. 

a. Gambaran Minat Belajar IPS Siswa  
 

  Data minat belajar pretest dan postest kelas eksperimen  dan kelas  

kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Deskriptif statistic minat belajar siswa 

Descriptive Statistics 

  
N 

Minimu m Maxi mum Mean Std. 
Deviation 

 
Variance 

kontrol pretest 20 50 69 60,90 4,756 22,621 
kontrol postest 20 64 81 74,40 4,581 20,989 
eksperimen pretest 20 55 78 66,60 6,460 41,726 
eksperimen postest 20 76 95 87,20 5,597 31,326 
Valid N (listwise) 20      
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Berdasarkan tabel deskriptif statistic dengan menggunakan SPSS 

v.15 pada pretest kelas kontrol mendapatkan nilai minimal 50 dan setelah 

diberikan model pembelajaran konvensional dan diberikan postest 

mendapatkan nilai minat belajar meningkat menjadi 64 sedangkan nilai 

maksimal sebelum perlakukan mendapatkan  nilai 69 dan setelah diberikan 

perlakukan mendapatkan nilai 81. 

Nilai pretest pada kelas eksperimen mendapatkan nilai minimal 55 

setelah diberikan perlakukan dengan menggunanakan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session meningkat 

menjadi 76 sedangkan pada nilai maksimal pada pelaksanaan pretest 

adalah 78 dan setelah diberikan perlakuan minat belajar siswa meningkat 

menjadi 95. Hasil deskriptif di atas menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session dapat 

meningkatkan minat belajar siswa kelas V. 

Nilai pretest dan postest pada kelas eksperimen dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 4.2 Data minat belajar kelas eksperimen 

 

Nilai 
Interval Klasifikasi 

Pretest Posttest 

Frekuensi Persentasi 
(%) Frekuensi Persentasi 

(%) 

90-100 Sangat Baik 0 0% 7 35% 

80-89 Baik  0 0% 10 50% 

70-79 Cukup 6 30% 3 15% 

60-69 Kurang 10 50% 0 0 

< 59 Sangat kurang 4 20% 0 0 

Jumlah 20 100% 20 100% 



73 
 

 
 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menjelaskan bahwa pada 

pelaksanaan pretest kelas eksperimen dari 20 orang siswa yang 

mendapatkan nilai dengan interval 70-79 sebanyak 6 orang siswa dengan 

persentasi 30%, untuk nilai kurang dengan interval nilai 60-69 sebanyak 

10 orang dengan persentasi 50% dan untuk nilai sangat kurang dibawah 

59 sebanyak 4 orang dengan persentasi 20%. Sedangkan pada 

pelaksanaan posttest kelas eksperimen ada 3 orang siswa yang 

mendapatkan nilai cukup dengan persentasi 15%, dan untuk nilai baik 

sebanyak 10 orang siswa dengan persentasi 50% dan ada 7 orang siswa 

yang mendapatkan nilai sangat baik dengan persentasi 35%.   

Nilai persentasi siswa pada klasifikasi sangat baik pada pretest 

adalah 0% dan setelah diberikan posttest siswa yang mendapatkan 

klasifikasi sangat baik meningkat menjadi 35%, nilai siswa dapat 

meningkat setelah menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan poster session. Dan begitupun dengan peningkatan nilai dari 

baik pada pretest sebanyak 0% dan setelah diberikan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantukan poster session meningkat 

menjadi 50%. 

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan posttest 

dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 

berbantukan poster session lebih meningkat dibandingkan pada kelas 

pretest sebelum diberikan model pembelajaran berbasis masalah 

berbantukan poster session. Selanjutnya kelas kontrol dengan 
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menggunakan model pembelajaran konvensional dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.3 Data minat belajar kelas konvensional 

Nilai 
Interval Klasifikasi 

pretest posttest 

Frekuensi Persentasi 
(%) Frekuensi Persentasi 

(%) 

90-100 Sangat Baik 0 0  0 0% 

80-89 Baik  0 0 2 10% 

70-79 Cukup 0 0% 15 75% 

60-69 Kurang 14 70% 3 15% 

< 59 Sangat kurang 6 30% 0 0 

Jumlah 20 100% 20 100% 
 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, menjelaskan bahwa pada 

pelaksanaan pretest kelas kontrol dari 20 orang siswa yang mendapatkan 

nilai dengan interval 60-69 sebanyak 14 orang siswa dengan persentasi 

70% dan untuk nilai dibawah 59 dengan klasifikasi sangat kurang 

sebanyak 6 orang dengan persentase 30%. Untuk pelaksanaan posttest 

setelah siswa diberikan perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional adalah 3 orang siswa yang mendapatkan nilai 

kurang dengan persentasi 15%, untuk nilai cukup sebanyak 15 orang 

siswa dengan persentasi 75% dan nilai baik sebanyak 2 orang dengan 

persentasi 10%. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa rata-rata siswa  mendapatkan nilai cukup untuk minat belajar IPS 

pada sisa kelas V dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 
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Gambar 4.1 Diagram batang kelas konvensional dan kelas 

eksperimen 

 

Berdasarkan gambar di atas, bahwa diagram batag yang berwarna 

kuning lebih tinggi dari warna lainnya yaitu pada kelas eksperimen 

posttest adalah bahwa rata-rata siswa mendapatkan nilai tinggi untuk 

minat belajar IPS pada siswa kelas V dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session 

 

b. Gambaran Hasil Belajar IPS Siswa  

 
Hasil belajar siswa dideskripsikan berdasarkan hasil pretest 

sebelum diberikan perlakuan. Setelah siswa diberikan perlakukan 

selanjutnya diberikan posttest, agar peneliti dapat mengetahui pengaruh 

model pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session dalam 

proses belajar. Kelas eksperimen diberikan posttest dengan belajar yang 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster 
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session, sedangkan kelas kontrol diberikan model pembelajaran 

konvensional, kemudian kedua hasil dibandingkan. 

 Tabel 4.4 Deskriptif statistik hasil belajar siswa 

Descriptive Statistics 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Variance 

kontrol pretest 20 39 65 51,75 6,904 47,671 
kontrol postest 20 52 78 64,60 6,668 44,463 
eksperimen pretest 20 52 74 58,70 6,317 39,905 
eksperimen postest 20 74 96 80,20 6,263 39,221 
Valid N (listwise) 20      

 

 
Berdasarkan tabel deskriptif statistic dengan menggunakan olahan 

data SPSS v.15 tentang hasil belajar pada pretest kelas kontrol 

mendapatkan nilai minimal 39 dan setelah diberikan perlakukan model 

konvensional dan diberikan postest mendapatkan nilai hasil belajar 

meningkat menjadi 65 sedangkan nilai maksimal sebelum perlakukan 

mendapatkan nilai 52 dan setelah diberikan perlakukan mendapatkan nilai 

78. 

Nilai pretest pada kelas eksperimen mendapatkan nilai minimal 52 

setelah diberikan perlakukan dengan menggunanakan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session meningkat 

menjadi 74 sedangkan pada nilai maksimal pada pelaksanaan pretest 

adalah 74 dan setelah diberikan perlakuan hasil belajar siswa meningkat 

menjadi 96. Hasil deskriptif di atas menunjukkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V. Berikut ini nilai interval hasil 
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belajar siswa. 

Tabel 4.5 nilai interval hasil belajar siswa kelas kontrol 

Nilai 
Interval Klasifikasi 

Pretest posttest 

Frekuensi Persentasi 
(%) Frekuensi Persentasi 

(%) 

90-100 Sangat Baik 0 0 0 0% 

80-89 Baik  0 0 0 0% 
70-79 Cukup 0 0% 6 30% 
60-69 Kurang 1 5% 10 50% 
< 59 Sangat kurang 19 95% 4 20% 

Jumlah 20 100% 20 100% 
 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas pada kelas kontrol dengan 

pelaksanaan pretest sebanyak 1 orang siswa yang mendapatkan nilai 

kurang dengan persentasi 5%, dan nilai sangat kurang sebanyak 19 orang 

dengan persentasi 85%. Sedangkan pada pelaksanaan postest 

mendapatkan nilai cukup sebanyak 6 orang dengan persentasi 30%, nilai 

kurang dengan jumlah 10 orang dengan persentasi 50% dan ada 4 orang 

siswa yang mendapatkan nilai sangat kurang dengan persentasi 20% dari 

seluruh jumlah siswa kelas V.  

Tabel 4.6 nilai interval hasil belajar siswa kelas eksperimen 

Nilai 
Interval Klasifikasi 

Pretest Posttest 

Frekuensi Persentasi 
(%) Frekuensi Persentasi 

(%) 

90-100 Sangat Baik 0 0 3 15% 

80-89 Baik  0 0 4 20% 

70-79 Cukup 3 15% 13 65% 

60-69 Kurang 4 20% 0 0 
< 59   Sangat kurang 13 65% 0 0 

Jumlah 20 100% 20 100% 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas pada kelas eksperimen dengan 

pelaksanaan pretest sebanyak 4 orang siswa yang mendapatkan nilai 

kurang dengan persentasi 20%, dan nilai sangat kurang sebanyak 13 

orang dengan persentasi 65%. Sedangkan pada pelaksanaan postest 

mendapatkan nilai cukup sebanyak 13 orang dengan persentasi 65%, nilai 

baik dengan jumlah 4 orang dengan persentasi 20% dan ada 3 orang 

siswa yang mendapatkan nilai sangat baik atau 15 % dari seluruh jumlah 

siswa kelas V. Nilai siswa dari pretest pada interval nilai sangat baik, dan 

setelah diberikan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

postesr session maka nilai siswa meningkat pada pelaksanaan posttest 

menjadi 15%. Dari data interval di atas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V. 

Gambar 4.2 Diagram batang kelas konvensional dan kelas 
eksperimen 

 

 
 
 
 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, bahwa diagram batang yang 

berwarna kuning lebih tinggi dari warna lainnya yaitu pada kelas 
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eksperimen posttest adalah rata-rata siswa mendapatkan nilai tinggi untuk 

hasil belajar IPS pada siswa kelas V dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session. 

 
2. Analisis Inferensial 

a. Uji Persyaratan Analisis 

Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji 

persyaratan data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji 

homogenitas varian. Pengujian persyaratan analisis ini bertujuan 

menentukan jenis statistik yang akan digunakan untuk analisis data. Hasil 

uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varian yang dijelaskan 

sebagai berikut:  

1. Uji Normalitas 
 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 

diteliti berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas 

yang digunakan adalah uji Kolmogorof-Smirnov. Hasil uji normalitas 

dengan menggunakan SPSS 15.00 dengan ketentuan Jika nilai 

Signifikansi (Sig.) ≥ 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal atau 

jika nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi 

normal. Uji      normalitas dapat dilihat pda tabel berikut ini : 
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Table 4.7 Uji Normalitas 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 MInat Belajar Hasil Belajar 
N  40 40 
Normal Parameters(a,b) Mean 80,80 72,40 

Std. Deviation 8,216 10,157 
Most Extreme 
Differences 

Absolute ,112 ,117 

Positive ,112 ,117 
Negative -,110 -,113 

Kolmogorov-Smirnov Z ,707 ,739 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,700 ,646 

a Test distribution is Normal.  
b Calculated from data. 

 

 Berdasarkan table One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test   dengan 

menggunakan computer SPSS 15.00 didapatkan hasil nilai Asymp. Sig. 

(2- tailed) pada minat belajar siswa sebesar 0,700 > 0,05 maka minat 

belajar siswa dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) pada hasil belajar siswa sebesar 0,646 >0,05 maka dapat 

dinyatakan bahwa hasil belajar siswa berdistribusi normal. 

 Berikut ini uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test berdasarkan 

Unstandardized Residual. 

 Tabel 4.8 Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  berdasarkan 

Unstandardized Residual 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 Unstandardize d Residual 
N  40 

 Mean ,0000000 
Normal Parameters(a,b) 

 

Std. Deviation 4,77914238 
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Most Extreme 
Differences 

Absolute ,127 
Positive ,085 

 Negative -,127 
Kolmogorov-Smirnov Z  ,801 
Asymp. Sig. (2-tailed)  ,543 

a Test distribution is Normal. 
 b. Calculated from data. 

Berdasarkan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test  

berdasarkan Unstandardized Residual dengan menggunakan SPSS 15.00 

dengan jumlah sampel (N) sebanyak 40 didapatkan  hasil nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,543 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa uji 

normalitas berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 
 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui bahwa kelompok 

yang dibandingkan merupakan kelompok yang memiliki varians homogen. 

Pada penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah Levene’s test 

menggunakan SPSS versi 15.00. Dalam penelitian ini, data harus 

homogen. Suatu distribusi dikatakan homogen jika taraf signifikansinya > 

0,05 , sedangkan jika taraf signifikansinya < 0,05 maka distribusinya 

dikatakan tidak homogen. Suatu penelitian dapat dilanjutkan  pada 

penelitian selanjutnya jika uji homogenitas terpenuhi atau bisa dikatakan 

bahwa data tersebut homogen. Dalam penelitian ini data yang terkumpul 

berupa data post test dan nilai angket minat belajar dan data tes hasil 

belajar yang kemudian dianalisis oleh peneliti. Hasil homogenitas 

peningkatan minat dan hasil belajar yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 Uji Homogeneity Data 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 

 Levene 
Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

MInat Belajar 1,474 1 38 ,232 
Hasil Belajar ,006 1 38 ,940 

 

 Berdasarkan tabel di atas dengan menggunakan uji SPSS v.15 

ditemukan nilai signifikansi minat belajar sebesar 0,232. Karena nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05 yakni 0,232 > 0,05 sehingga data 

hasil dan minat belajar tersebut dikatakan homogen. Selanjutnya data 

signifikansi hasil belajar sebesar 0,940 lebih besar dari 0,05 yakni 0,940 > 

0,05 sehingga data hasil belajar siswa dapat dikatakan homogen. Kedua 

variabel tersebut memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

kelompok tersebut dapat dikatakan homogen. 

 
3. Analisis Kovarians Multivariat (MANOVA) 

 
Setelah memenuhi syarat uji normalitas dengan hasil semua 

data berdistribusi normal dan pada uji homogenitas dengan hasil semua 

data mempunyai varian yang sama, maka selanjutnya dilakukan pengujian 

data melalui uji manova.  

  Hipotesis yang dapat dibuat untuk menjawab masalah ini adalah : 

H0 :  Tidak Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis  Masalah 

berbantuan Poster Session terhadap minat belajar dan hasil belajar 

IPS  siswa  kelas V SD Gugus IV di Kec. Bontoramba Kabupaten 

Jeneponto. 
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H1 : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis  Masalah 

berbantuan Poster Session terhadap minat belajar dan hasil belajar 

IPS  siswa  kelas V SD Gugus IV di Kec. Bontoramba Kabupaten 

Jeneponto. 

 Berdasarkan hipotesis kriteria yang digunakan untuk menentukan 

asumsi yakni apabila Sig. < 0,05 maka H0  ditolak dan H1   diterima. 

Table 4.10 Uji manova multivariate 
 

Multivariate Tests 

 
Effect 

 
Value 

 
F 

Hypothes is 
df 

 
Error df 

 
Si
g. 

Interce
pt 

Pillai's Trace ,998 6292,535(a) 3,000 36,000 ,000 

 Wilks' Lambda ,002 6292,535(a) 3,000 36,000 ,000 
 Hotelling's Trace 524,378 6292,535(a) 3,000 36,000 ,000 
 Roy's Largest 

Root 
524,378 6292,535(a) 3,000 36,000 ,000 

kelas Pillai's Trace ,767 39,583(a) 3,000 36,000 ,000 
 Wilks' Lambda ,233 39,583(a) 3,000 36,000 ,000 
 Hotelling's Trace 3,299 39,583(a) 3,000 36,000 ,000 
 Roy's Largest 

Root 
3,299 39,583(a) 3,000 36,000 ,000 

a Exact statistic 
b Design: Intercept+kelas 

 

 
Berdasarkan tabel di atas data untuk pengambilan keputusan 

bahwa nilai signifikan model pembelajaran terhadap minat dan hasil 

belajar IPS Siswa adalah 0,000 < 0,05 yang berarti ada pengaruh antara 

model pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session 

terhadap minat dan hasil belajar siswa.  
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Tabel 4.11 uji Test of Between-Subjects Effects 

Tests of Between-Subject Effects 

 

 
Source 

Dependent 
Variable 

Type III Sum 
of Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Corrected 
Model 

MInat Belajar 1938,233(a) 21 92,297 2,393 ,033 

 Hasil Belajar 3278,850(b) 21 156,136 3,774 ,003 
Intercept MInat Belajar 210850,938 1 210850,938 5467,443 ,000 

 Hasil Belajar 174441,277 1 174441,277 4216,103 ,000 
Model MInat Belajar 1938,233 21 92,297 2,393 ,033 

 Hasil Belajar 3278,850 21 156,136 3,774 ,003 
Error MInat Belajar 694,167 18 38,565   

 Hasil Belajar 744,750 18 41,375   
Total MInat Belajar 263778,000 40    

 Hasil Belajar 213694,000 40    
Corrected 
Total 

MInat Belajar 2632,400 39    

 Hasil Belajar 4023,600 39    
a R Squared = ,736 (Adjusted R Squared = ,429)  
b R Squared = ,815 (Adjusted R Squared = ,599) 

 Uji Test of Between-Subjects Effects di atas yang dilakukan dengan 

bantuan SPSS 15.00 dengan pengambilan keputusan bahwa nilai 

signifikan model pembelajaran terhadap minat belajar siswa adalah 0,033 

< 0,05. Dan pada model pembelajaran  terhadap hasil belajar siswa 

dengan nilai signifikan 0,003 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster 

session terhadap miat dan hasil belajar IPS pada siswa. 

 
B. Pembahasan  
 
1. Gambaran Minat Belajar IPS Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah Berbantuan Poster Session Siswa Kelas V SD 

Gugus IV Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto 

 Penelitian yang dilakukan dengan judul pengaruh model 
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pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session terhadap 

minat dan hasil belajar IPS pada siswa kelas V. Penelitian yang dilakukan 

selama enam kali pertemuan pada kelas kontrol dan enam kali pertemuan 

pada kelas eksperimen untuk mengetahui minat dan hasil belajar pada 

siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Pertemuan awal 

diberikan pretest untuk mengukur minat dan hasil   belajar siswa sebelum 

diberikan perlakuan selanjutnya diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster 

session pada kelas eksperimen dan pembelajaran model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol, dan pada pertemuan terakhir diberikan 

postest untuk menagnalisis pengaruh model pembelajaran pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

Data yang didapatkan kemudian dianalisis dengan berbantukan 

SPSS 15.00. Data deskriptif pada minat belajar pada kelas kontrol adalah 

rata-rata 60,90 pada pembelajaran pretest dan setelah diberikan 

pembelajaran berbasis masalah maka rata-rata minat belajar siswa 

menjadi    74,40. Sedangkan pada kelas eksperimen dengan rata-rata 

minat belajar 66,60 dan setelah diberikan perlakuan maka nilai minat 

belajar siswa meningkat menjadi rata-rata 87,20 dengan berdasarkan data 

deskriptif tersebut bahwa model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan poster session dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas 

V. 
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Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh nurhikmah (2012) 

dalam penelitianya dapat menunjukkan bahwa model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA kelas V SD 

Negeri Adiwerna 04. Peningkatan tersebut diketahui dari adanya 

perbedaan nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh antara siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas 

kontrol yaitu 69,12 sedangkan nilai siswa di kelas eksperimen yaitu 76,25. 

Hal tersebut menunjukkan siswa yang pembelajarannya menggunakan 

model Problem Based Learning mendapatkan hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan siswa yang tidak menggunakan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran. 

2. Gambaran Hasil Belajar IPS Siswa Melalui Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah Berbantuan Poster Session Siswa Kelas V SD 

Gugus IV Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto 

Hasil belajar siswa yang didapatkan pada deskriptif hasil belajar 

berbantukan SPSS 15.00 adalah nilai rata-rata pretest pada kelas  kontrol 

51,75 dan setelah diberikan perlakuan dengan pembelajaran berbasis 

masalah nilai rata-rata naik menjadi 64,60 sedangkan pada kelas 

eksperimen pada pretest adalah rata-rata 58,70 dan setelah diberikan 

perlakuan nilai rata-rata pada postest meningkat menjadi 80,20. 

Berdasarkan data deskriptif tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas V. 
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Penelitian relevan yang dilakukan oleh Fanny Vidhayanti Nasution 

(2012). Yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa 

dalam kegiatan belajar pada siklus I ke Siklus II. Hasil nilai aktivitas belajar 

siswa yang berada pada kategori kurang dan cukup, pada siklus II hampir 

semua siswa berada pada kategori sangat baik dan baik. Selain 

meningkatkan aktivitas belajar juga meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini terbukti dari rata-rata hasil belajar siswa sebelumnya yaitu 59 pada 

siklus I menjadi 83 pada siklus II.     

 Penelitian yang dilakukan pada penelitian relevan diatas dengan 

menggunakan siklus dalam analisis data, sedangkan yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian eksperimen, 

dimana yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

berbasis masalah berbatuan poster session.       

3. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan 

Poster Session Terhadap Minat dan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 

V SD Gugus IV Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto. 

Setelah dilakukan uji deskriptif selanjutnya dilakukan uji 

normalitass untuk mengetahui apakah penelitian ini berdistribusi normal 

atau tidak. Pada uji normalitass ditemukan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

pada minat belajar siswa sebesar 0,700 > 0,05 maka minat belajar siswa 

dinyatakan berdistribusi normal. Sedangkan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) 

pada hasil belajar siswa sebesar 0,646 >0,05 maka dapat dinyatakan 

bahwa hasil belajar siswa berdistribusi normal. 
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Sedangkan pada uji homogenitas ditemukan nilai signifikansi minat 

belajar sebesar 0,232. Karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 

yakni 0,232 > 0,05 sehingga data hasil minat belajar tersebut dikatakan 

homogen. Selanjutnya data signifikansi hasil belajar sebesar      0,940 lebih  

besar dari 0,05 yakni 0,940 > 0,05 sehingga data hasil belajar siswa dapat 

dikatakan homogen. Kedua variabel tersebut memiliki nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka kelompok tersebut    dapat dikatakan homogen. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Hasan 

(2021) dengan judul pengaruh penerapan strategi pembelajaran poster 

session berbantuan audio visual terhadap minat belajar dan hasil 

belajar IPS murid kelas V SDN No. 39 Centre Palleko Kecamatan 

Polongbangkeng Utara Kab. Takalar. Dengan hasil penelitian perhitungan 

minat belajar untuk kelas eksperimen dengan rata-rata 85,00 dan minat 

belajar pada kelas kontrol adalah rata-rata 80,00. Sedanghkan 

perhitungan hasil belajar pretest untuk kelas eksperimen yaitu rata-rata 

56,71 dan hasil belajar postest adalah rata-rata 85,31. Perhitungan hasil 

belajar pretest untuk kelas control yaitu dengan nilai rata-rata 55,17 dan 

hasil belajar postest yaitu dengan rata-rata 76,40. Hal ini membuktikan 

bahwa penerapan strategi pembelajaran poster session berbantuan audio 

visual berpengaruh terhadap minat belajar dan hasil belajar IPS pada 

siswa kelas V. 

 Selanjutnya dilakukan uji manova multivariate dengan hasil 

pengambilan keputusan bahwa nilai signifikan 0,00 < 0,05 maka dapat 
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh minat belajar dan hasil belajar 

dengan menggunakan model  pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

poster session. Dan selanjutnya uji Test of Between-Subjects Effects 

dengan pengambilan keputusan bahwa nilai signifikan model 

pembelajaran terhadap minat belajar siswa adalah 0,033 < 0,05 yang 

berarti bahwa terdapat pengaruh minat belajar dan hasil belajar dengan 

menggunakan model  pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster 

session. Dan pada model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 

dengan nilai signifikan 0,003 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh minat belajar dan hasil belajar dengan menggunakan 

model  pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session.

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muh. 

Jadra. (2021) dengan judul Implementasi metode active learning tipe 

poster session dalam meningkatkan minat dan hasil belajar pada mata 

pelajaran PAI. Dengan hasil penelitian dapat dilihat dari nilai sig. (2-tailed) 

0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak artinya terdapat 

peningkatan minat belajar peserta didik, Sedangkan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran PAI melalui metode Active Learning Tipe Poster 

Sesson juga meningkat dilihat nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak artinya terdapat peningkatan hasil belajar peserta 

didik, serta dapat dilihat dari skor rata-rata yang didapatkan setelah 

tindakan yaitu 77,7 dari KKM 73. 

 



90 
 

 
 

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini memiliki kelebihan 

karena penelitiann ini menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah berbantukan poster session, sedangkan penelitian yang 

dilakukan pada penelitian terdahulu di atas dengan menggunakan metode 

Active Learning Tipe Poster Session. Namun kedua penelitian tersebut 

sama-sama dapat meningkatkan minat dan hasil belajar pada siswa.  

Penelitian yang dilakukan peneliti dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantukan poster session memiliki 

kelebihan dalam proses belajar yaitu dapat memberi tantangan kepada 

siswa untuk menemukan pengetahuan baru, membantu siswa bagaimana 

mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam 

kehidupan nyata, dan mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir 

kritis (Liu 2005).         

 Hasil penelitian ini di dukung oleh teori yang dikemukakan oleh 

Margetson (dalam Rusman : 2013) mengemukakan bahwa kurikulum PBM 

membantu untuk meningkatkan perkembangan keterampilan belajar 

sepanjang hayat dalam pola pikir terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif. 

Selain itu, teori lain juga dikemukakan oleh Komalasari (2013) yang 

mengatakan bahwa Model Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan 

model pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai 

suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang berfikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan 

dan konsep yang esensi dari mata pelajaran. Lebih lanjut, Dewey (dalam 
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Sudjana 2001: 19) belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara 

stimulus dengan respons, merupakan hubungan antara dua arah belajar 

dan lingkungan. Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa 

bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan 

bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat 

diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya dengan baik. 

Pengalaman siswa yang diperoleh dari lingkungan akan menjadikan 

kepadanya bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta bisa 

dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya.     

 Menurut Sanjaya (2006) Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan. Adapun Keunggulannya 

yaitu : 

a. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk 

lebih memahami isi pelajaran. 

b. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi 

siswa. 

c. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 

siswa. 

d. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana 

mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam 

kehidupan nyata. 
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e. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran 

yang mereka lakukan. 

f. Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan kepada siswa 

bahwa setiap mata pelajaran, pada dasarnya merupakan cara 

berpikir, dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya 

sekedar belajar dari guru atau dari buku-buku saja. 

 Berdasarkan kelebihan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

diatas yang dikemukakan oleh Sanjaya (2006)  maka dampaknya dalam 

penelitian ini berdasarkan data hasil penelitian adalah meningkatnya minat 

dan hasil belajar siswa yang berdasarkan hasil observasi awal hasil 

ulangan harian mata pelajaran IPS masih sangat rendah. 

 

 

 



93 

BAB V 
 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas, maka 

peneliti dapat menyimpulkan hasil peneltian, yaitu: 

1. Gambaran minat belajar IPS pada siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session didapatkan 

nilai rata-rata 60,90 pada pretest dan setelah diberikan pembelajaran 

konvensional maka rata-rata minat belajar siswa menjadi 74,40. 

Sedangkan pada kelas eksperimen dengan rata-rata minat belajar 

66,60 dan setelah diberikan perlakuan maka nilai minat belajar siswa 

meningkat menjadi rata-rata 87,20 dengan berdasarkan data deskriptif 

tersebut bahwa model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

poster session dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas IV 

2. Gambaran hasil belajar IPS siswa dengan pembelajaran model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session 

didapatkan nilai rata- rata pretest pada kelas control 51,75 dan setelah 

diberikan perlakuan dengan pembelajaran konvensional nilai rata-rata 

naik menjadi 64,60 sedangkan pada kelas eksperimen pada pretest 

adalah rata-rata 58,70 dan setelah diberikan perlakuan nilai rata- rata 

pada  postest meningkat menjadi 80,20. Dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPS pada siswa kelas  V. 
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3. Model pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session 

berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar IPS pada siswa kelas  V 

yang dilakukan dengan uji manova multivariate dengan hasil signifikan 

0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat  pengaruh yang 

signifikan dalam model pembelajaran berbasis masalah berbantuan 

poster session terhadap minat dan hasil belajar IPS siswa kelas V SD 

Gugus IV Kecamatan Bontoramba Kabupaten Jeneponto. 

 
B. Saran 
 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 

dari penelitian ini, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru. diharapan guru dapat memilih suatu pendekatan dalam 

pembelajaran. karena dengan pemilihan pendekatan yang tepat dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan minat belajar IPS. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk mengembangkan model 

pembelajaran berbasis masalah berbantuan poster session dengan 

materi yang berbeda pada penelitian berikutnya. 

3. Diharapkan pada pihak sekolah agar memaksimalkan sarana dan 

prasarana dalam proses pembelajaran disekolah, karna pada 
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 Abstrak : Pembelajaran dengan menggunakan model  
berbasis masalah merupakan salah satu dari banyak strategi 
pembelajaran inovatif. Model pembelajaran ini menyajikan 
suatu kondisi belajar peserta didik yang aktif serta melibatkan 
peserta didik dalam suatu pemecahan masalah melalui tahap-
tahap metode ilmiah. Tujuan penelitian adalah untuk 
mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
berbantuan Poster Session terhadap minat belajar dan hasil 
belajar IPS siswa kelas V. Jenis penelitian ini adalah Quasi 
Eksperimental Design dalam penelitian ini diberikan 
perlakuan tertentu (treatment), yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 40 
murid. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 
angket motivasi dan tes hasil belajar serta dokumentasi.  
Tehnik analisis data yang digunakan yaitu pertama dengan 
menggunakan pendekatan statistik deskriptif dan uji manova. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa 
kelas IV menunjukkan nilai yang signifikansi 0,700 berada 
diatas 0,05 hal ini berarti berdistribusi normal. nilai 
signifikansi hasil belajar siswa kelas IV adalah 0,646 lebih 
besar dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan antara media pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan poster session terhadap minat dan hasil belajar 
siswa kelas IV, dan berdasarkan uji manova multivariate 
dengan pengambilan keputusan bahwa nilai signifikan 0,00 < 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
minat belajar dan hasil belajar yang signifikan antara siswa 
yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan poster session pada kelas 
eksperimen dengan siswa yang belajar secara konvensional 
pada kelas kontrol.  

Keywords : pembelajaran berbasis masalah, poster session            
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses 

untuk membantu manusia dalam 

mengembangkan potensi dirinya untuk 

menghadapi setiap perubahan yang terjadi 

di dalam kehidupan masyarakat. Hal 

tersebut sejalan dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan Nasional yang 

menyatakan bahwa: “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dalam proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif 

mailto:fifisyafaat@gmail.com
mailto:rosleny.b@unismuh.ac.id
mailto:abdazizm@unismuh.ac.id%203
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mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang dibutuhkan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara”.  

Melalui pendidikan seseorang dapat 

mengembangkan cara untuk bertingkah 

laku, bercakap, dan berbicara kepada 

orang lain serta mengembangkan potensi, 

bakat yang ada dalam dirinya. 

Salah satu masalah yang dihadapi 

dunia pendidikan kita adalah masalah 

lemahnya proses pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran, anak kurang 

didorong untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir. Proses pembelajaran 

di dalam kelas diarahkan kepada 

kemampuan anak untuk menghafal 

informasi, otak anak dipaksa untuk 

mengingat dan menimbun berbagai 

informasi tanpa dituntut untuk memahami 

informasi yang diingatnya untuk 

menghubungkannya dengan kehidupan 

sehari-hari (Salmia 2020).   

Ilmu pengetahuan Sosial merupakan 

mata pelajaran yang mengkaji tentang isu-

isu sosial dengan usur kajiannya dalam 

konteks peristiwa, fakta, konsep, dan 

generalisasi. Pada dasarnya tujuan dari 

pembelajaran IPS adalah untuk mendidik 

dan memberi bekal kemampuan dasar 

kepada siswa untuk mengembangkan diri 

sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, 

dan lingkungannya. Serta berbagai bekal 

siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan 

pengertian dan tujuan dari pendidikan IPS 

tampaknya dibutuhkan suatu pola 

pembelajaran yang mampu menjembatani 

tercapainya tujuan tersebut, kemampuan 

dan keterampilan guru dalam memilih dan 

menggunakan berbagai model, metode, 

dan strategi pembelajaran senantiasa harus 

ditingkatkan. 

Salah satu model pembelajaran yang 

bisa diterapkan oleh guru dalam 

meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa adalah model pembelajaran berbasis 

masalah. Pembelajaran dengan 

menggunakan model  berbasis masalah 

merupakan salah satu dari banyak strategi 

pembelajaran inovatif. Model 

pembelajaran ini menyajikan suatu 

kondisi belajar peserta didik yang aktif 

serta melibatkan peserta didik dalam suatu 

pemecahan masalah melalui tahap-tahap 

metode ilmiah. Dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah 

potensi yang dihasilkan dari desain ini 

adalah anak didik bisa berfikir kritis, 

dilatih berdisiplin, berkomunikasi dengan 

kelompok, bertoleransi, bertanggung 

jawab dan dapamenambah motivasi serta 

memajukan partisipasi peserta didik. 

Model pembelajaran berbasis masalah 
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menghadapkan siswa kepada situasi yang 

berorientasi pada masalah nyata. Sehingga 

siswa dapat menyusun pengetahuannya 

sendiri dan membuat siswa mandiri dalam 

proses pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis masalah 

merupakan pembelajaran yang menantang 

peserta didik untuk belajar “bagaimana 

belajar”, bekerja secara berkelompok 

untuk mencari solusi dari permasalahan 

dunia nyata. Masalah yang diberikan ini 

digunakan untuk mengikat peserta didik 

pada rasa ingin tahu pada pembelajaran 

yang dimaksud. Masalah diberikan kepada 

peserta didik, sebelum peserta didik 

mempelajari konsep atau materi yang 

berkenaan dengan masalah yang harus 

dipecahkan. 

Pembelajaran berbasis masalah 

adalah inovasi yang paling signifikan 

dalam pendidikan, sedangkan menurut 

Margetson bahwa kurikulum PBM 

membantu untuk meningkatkan 

perkembangan keterampilan belajar 

sepanjang hayat dalam pola pikir terbuka 

reflektif, kritis,dan belajar aktif. 

Kurikulum PBM memfasilitasi 

keberhasilan keberhasilan masalah, 

komunikasi, kerja kelompok dan 

keterampilan interpersonal dengan lebih 

baik dibanding pendekatan yang lain 

(Rusman 2012).  

Pembelajaran Berbasis Masalah 

adalah kurikulum dan proses 

pembelajaran. Dalam kurikulum, 

dirancang masalah-masalah yang 

menuntut siswa mendapatkan 

pengetahuan yang membuat mereka mahir 

dalam memecahkan masalah, dan 

memiliki strategi belajar sendiri serta 

memiliki kecakapan berprtisipasi dalam 

tim (Amir 2010). Proses pembelajaran 

menggunakan pendekatan yang sistemik 

untuk memecahkan masalah atau 

menghadapi tantangan yang nanti 

diperlukan dalam karier dan kehidupan 

sehari-hari”.  

Pengertian masalah dalam 

pembelajaran PBL adalah kesejangan 

antara situasi nyata dan kondisi yang 

diharapkan, atau antara kenyataan yang 

terjadi dengan apa yang diharapkan. 

Kesenjanagan ini dapat dirasakan dari 

dalam keresahan, keluhan, kerisauan, atau 

kecemaan. Oleh karena itu materi 

pelajaran atau topik tidak terbatas pada 

materi pelajaran yang bersumber dari 

buku saja, tetapi juga sumber-sumber lain.  

Model ini memfokuskan pada siswa 

dengan mengarahkan siswa menjadi 

pelajar yang mandiri dan terlibat langsung 

secara aktif dalam pembelajaran 

berkelompok. Model ini membantu siswa 

untuk mengembangkan berpikir siswa 

dalam mencari pemecahan masalah 
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melalui pencarian data sehingga diperoleh 

solusi untuk suau masalah dengan rasional 

dan autentik. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat 

disimpulkan bahwa model Pembelajarn 

Berbasis Masalah merupakan seperangkat 

model mengajar yang menggunakan 

masalah sebagai fokus untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah, materi, dan pengaturan diri. 

Seiring perkembangan pendidikan, 

media yang saat ini digunakan oleh guru 

sangat bervariasi. Dewasa ini banyak 

penelitian yang mengembangkan media 

pembelajaran, salah satunya adalah media 

visual. Poster session merupakan jenis 

media visual, yang artinya media 

pembelajaran yang dapat dilihat dengan 

menggunakan indera penglihatan. Poster 

session bertujuan untuk meningkatkan 

kreativitas peserta didik terhadap suatu 

permasalahan yang memuat materi 

pembelajaran. Selain itu, strategi ini juga 

bermanfaat dalam memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengekspresikan persepsi dan perasaan 

mereka tentang sesuatu permasalahan 

dalam bentuk gambar.  

Pembelajaran Berbasis Masalah 

memiliki ciri-ciri seperti pembelajaran 

dimulai dengan pemberian masalah, 

biasanya masalah memiliki konteks 

dengan dunia nyata. Pembelajar secara 

berkelompok aktif merumuskan masalah 

dan mengidentifikasi keenjangan 

pengetahuan mereka, mempelajari dan 

mencari sendiri materi yang terkait 

dengan masalah dan melaporkan solusi 

dari masalah, sementara pendidik lebih 

banyak memfasilitasi (Amir 2010). 

Penerapan strategi poster session 

siswa menjadi lebih aktif.  Karena strategi 

ini berlandaskan pada kegiatan yang 

menyenangkan dimana siswa secara 

berkelompok menuangkan ide dan 

ekspresi dalam bentuk gambar dan warna 

utuk membangun pengetahuan siswa atas 

materi yang sedang dipelajari (Kadri dan 

Rahmawati 2015).  

Selanjutnya Majid (2013) 

mengatakan bahwa metode yang berisi 

rangkaian kegiatan yang memanfaatkan 

berbagai sumber daya dalam kegiatan 

pembelajaran yang disusun untuk 

mencapai  tujuan pembelajaran (Majid 

2013).  

Hendaknya apabila strategi tersebut 

diterapkan pada tingkatan sekolah dasar 

harus disertai dengan manajemen kelas 

yang baik agar supaya tidak menimbulkan 

kegaduhan. Melalui kegiatan ini, setiap 

kelompok diberikan kesempatan untuk 

memamerkan hasil kerja mereka kepada 

kelompok lain. 

Lebih lanjut, Sardiman (2011) 

berpendapat bahwa “Poster tidak saja 
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penting untuk menyampaikan kesan-kesan 

tertentu tetapi dia mampu pula untuk 

memengaruhi dan memotivasi tingkah 

laku orang yang melihatnya”.  

Poster merupakan salah satu media 

bantu pembelajaran yang dapat digunakan 

sebagai pelengkap proses pembelajaran 

dikelas selama berlangsung. Poster dapat 

dibuat dari berbagai media seperti kertas, 

batang kayu, dan kain.proses pemasangan 

bisa dilakukan diberbagai tempat 

tergantung kebutuhan. Hal ini disebutkan 

bahwa Poster Session sangat sederhana 

untuk disajikan dalam mencapai tujuan.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

Poster Session merupakan salah satu 

strategi dalam kegiatan pembelajaran yang 

dibuat dalam bentuk gambar yang dapat 

divisualisasikan agar peserta didik dapat 

memahami sebuah bacaan atau materi 

pelajaran yang disajikan dalam bentuk 

gambar. 

Istilah minat itu sendiri dalam 

pemakaian sehari-hari sebagaimana dapat 

dilihat di kamus besar bahasa Indonesia 

(Depdiknas, 2002) diartikan sebagai 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu, gairah, perhatian, keinginan dan 

kesukaan. Menurut Walgito (1981) minat 

yaitu suatu keadaan dimana seseorang 

menaruh perhatian pada sesuatu dan 

sekitar keinginan untuk mengetahui, 

mempengaruhi, mempelajari dan 

membuktikan lebih lanjut (Zain 2020).  

Minat adalah rasa suka dan rasa 

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, 

tanpa ada yang menyuruh (Djaali 2014). 

Minat tidak termasuk istilah populer 

dalam psikologi karena 

ketergantungannya yang banyak pada 

faktor-faktor internal lainnya seperti, 

pemusatan perhatian, keinginan, motivasi 

dan kebutuhan (Muhibbin Syah 2013). 

Minat belajar dapat diukur melalui 5 

indikator yaitu perasaan senang dalam 

belajar, mampu menyelesaikan tugas, 

Saya berusaha memahami materi yag 

disampaikan, mampu bekerja kelompok 

dan keberhasilan dalam belajar (Slamet 

2010). Perasaan senang dalam belajar 

dapat diartikan apabila seseorang yang 

berminat terhadap suatu pelajaran maka ia 

akan memiliki perasaan ketertarikan 

terhadap pelajaran tersebut. Ia akan rajin 

belajar dan terus memahami semua ilmu 

yang berhubungan dengan bidang 

tersebut, ia akan mengikuti pelajaran 

dengan penuh antusias dan tanpa ada 

beban dalam dirinya. Mampu 

menyelesaikakan tugas dapat diartikan 

apabila seseorang mampu menjawab 

pertanyaan dan segera mungkin 

menyelesaikan tugas yang diberikan tanpa 

menunda. Mengikuti PBM dengan baik 

dapat diartikan apabila seseorang 
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mencatat materi yang disampaikan dan 

berusaha memahaminya. Mampu bekerja 

kelompok diartikan apabila seseorang 

punya inisiatif untuk ikut andil dalam 

menyelesaikan tugas kelompok yang 

diberikan. Dan keberhasilan dalam belajar 

diartikan apabila ia memahami bahwa 

pelajaran tersebut bermanfaat untuk 

kehidupan dan berusaha memperoleh nilai 

yang bagus denga belajar sungguh-

sungguh.  

Dari beberapa pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa minat adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu dan keinginan untuk mengetahui, 

mempengaruhi, mempelajari suatu hal 

tanpa ada yang menyuruh. 

Hasil belajar adalah kemampuan 

yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Kemampuan yang 

diperoleh anak tersebut dinyatakan dalam 

bentuk angka atau nilai (Mulyasa E 2007). 

Hasil belajar merupakan hasil proses 

belajar. Hasil belajar sangat tergantung 

pada situasi dan kondisi belajar (Dimyati 

2019). Jadi, bila guru ingin hasil belajar 

siswanya baik, maka perlu membuat 

situasi dan kondisi yang memungkinkan 

siswa tersebut dapat hasil belajar yang 

lebih baik. Guru harus menggunakan 

strategi dan metode mengajar yang sesuai 

untuk siswa dan dapat menciptakan situasi 

belajar yang menyenangkan. Adapun 

menurut Gagne, dalam  Rusmono 

kemampuan baru yang diperoleh setelah 

siswa belajar adalah kapabilitas atau 

penampilan yang dapat diamati sebagai 

hasil belajar (Gagne, R.M dan Briggs 

1979). Lebih lanjut dikatakan, 

mengkategorikan lima kemampuan 

sebagai hasil belajar yaitu keterampilan 

intelektual, strategi kognitif, informasi 

verbal, sikap dan keterampilan motorik, 

keterampilan intelektual yakni berupa 

keterampilan yang membuat individu 

mampu dan cakap berinteraksi dengan 

lingkungan menggunakan lambang. Minat 

belajar dapat diukur melalui 4 indikator 

yaitu ketertarikan untuk belajar, perhatian 

dalam belajar, motivasi belajar dan 

pengetahuan (Slameto 2017). 

Salah satu model pembelajaran yang 

bisa diterapkan oleh guru dalam 

meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa adalah model pembelajaran berbasis 

masalah. Pembelajaran dengan 

menggunakan model  berbasis masalah 

merupakan salah satu dari banyak strategi 

pembelajaran inovatif. Model 

pembelajaran ini menyajikan suatu 

kondisi belajar peserta didik yang aktif 

serta melibatkan peserta didik dalam suatu 

pemecahan masalah melalui tahap-tahap 

metode ilmiah. Dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah 

potensi yang dihasilkan dari desain ini 
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adalah anak didik bisa berfikir kritis, 

dilatih berdisiplin, berkomunikasi dengan 

kelompok, bertoleransi, bertanggung 

jawab dan dapamenambah motivasi serta 

memajukan partisipasi peserta didik. 

Model pembelajaran berbasis masalah 

menghadapkan siswa kepada situasi yang 

berorientasi pada masalah nyata. Sehingga 

siswa dapat menyusun pengetahuannya 

sendiri dan membuat siswa mandiri dalam 

proses pembelajaran. 

Dari beberapa uraian permasalahan 

diatas, maka peneliti bermaksud 

melakukan penelitian untuk melihat 

sejauh mana Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

Berbantuan Poster Session. Dalam hal ini 

peneliti bermaksud meneliti tentang 

“Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Berbantuan Poster Session 

Terhadap Minat Belajar dan Hasil Belajar 

IPS Siswa Kelas V”. 

 

B. METODE PENELITIAN  

1. Jenis penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kuantitatif, 

dimana metode kuantitatif merupakan 

penelitian yang menggunakan dasar angka 

dan statistika dalam menentukan 

keputusan akhir. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian eksperimen 

semu (Quasi experiment). Muhammad Ali 

(1993) Menjelaskan bahwa: “Kuasi 

eksperimen hampir mirip dengan 

eksperimen yang sebenarnya. 

Perbedaannya terletak pada penggunaan 

subjek yaitu pada kuasi eksperimen tidak 

dilakukan penugasan random, melainkan 

dengan mengunakan kelompok yang 

sudah ada”. 

Dikatakan eksperimen semu karena 

subyek yang diberi perlakuan tidak dapat 

di kontrol secara penuh, tujuan penelitian 

ini adalam mendeskripsikan pengaruh 

model pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan poster session terhadap minat 

belajar dan hasil belajar. 

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalahpretest-posttest non-

equivalent kontrol group design. Desain 

penelitian pretest-posttest, digunakan 

untuk memperkuat bukti empiris bahwa 

terdapat perubahan signifikan diantara 

kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

2. Populasi dan sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

terentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono 

2015). Dalam penelitian ini populasi yang 

digunakan adalah seluruh siswa kelas 5 
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SD se-gugus IV yang terdiri dari 7 

sekolah. 

Dari jumlah populasi tersebut 

kemudian ditarik sampel yang akan 

dijadikan sebagai subjek penelitian 

dengan menggunakan teknik sampel 

secara random. Random  sampling adalah 

salah satu teknik pengambilan sampel 

yang perlu di pahami dalam penelitian. 

Dalam statistika, sampel sendiri 

merupakan bagian kecil yang mewakili 

kelompok atau keseluruhan yang lebih 

besar. Sehingga UPT SD Negeri 27 

Bontoramba terpilih sebagai kelas kontrol, 

dimana kelas kontrol diberikan perlakuan 

menggunakan Model pembelajaran 

konvensional dan yang terpilih sebagai 

kelas eksperimen adalah UPT SD Negeri 

21 Bontoramba, dimana kelas eksperimen 

diberikan perlakuan dengan Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

berbantuan Poster Session. 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data 

merupakan cara yang dilakukan peneliti 

untuk mendapatkan data.  Data-data dalam 

penelitian ini dikumpulkan dengan 

pemberian tes, angket dan observasi. 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai setting, berbagai sumber, 

dan berbagai cara. Bila dilihat dari 

settingnya, data dapat dikumpulkan pada 

setting alamiah (Natural setting). 

Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian yaitu : 

res hasil belajar berupa pretest dan 

postest, angket minat belajar, dan 

dikumentasi. 

4. Teknik analisis data 

a. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. 

Adapun diantaranya adalah penyajian data 

melalui tabel, mengitung skor rata-rata, 

persentase, dan jangkauan data. 

b. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial ialah cara yang 

dilakukan untuk menganalisis hasil atau 

data yang diperoleh dalam penelitian. 

Pada tahap ini dibagi menjadi dua tahap 

yaitu : uji persyaratan analisis dan uji 

hipotesis. 

Uji prasyarat analisis dengan 

menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Uji hipotesis yang 

digunakan adalah uji Manova. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sebanyak 6 

kali pertemuan pada kelas kontrol dan 

https://hot.liputan6.com/read/4532197/purposive-sampling-adalah-teknik-pengambilan-sampel-ketahui-definisi-dan-tujuannya?source=search
https://hot.liputan6.com/read/4671303/standar-deviasi-adalah-ukuran-sebaran-statistik-ketahui-rumus-dan-cara-menghitungnya?source=search
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kelas eksperimen. Penelitian kedua 

kelompok tersebut menggunakan 

perlakuan yang berbeda, kelompok 

kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional dan kelompok 

eksperimen menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan poster session. 

Pertemuan pertama dilakukan 

dengan memberikan pretest pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen untuk 

mengetahui kemampuan awal yang di 

miliki siswa sebelum diberikan perlakuan. 

Pertemuan kedua sampai pertemuan 

kelima diberikan perlakuan yang berbeda, 

kelas eksperimen diberikan model 

pembelajaran berbasis masalah 

berbantukan poster session sedangkan 

pada kelas kontrol diberikan model 

pembelajaran konvensional. Pertemuan 

keenam diberikan postest terhadap kelas 

kontrol dan kelas eksperimen untuk 

mengetahui minat dan hasil belajar siswa 

setelah diberikan perlakuan. 

Sebelum dilakukan analisis data 

terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan 

data yang terdiri dari uji normalitas 

sebaran data dan uji homogenitas varian. 

Pengujian persyaratan analisis ini 

bertujuan menentukan jenis statistik yang 

akan digunakan untuk analisis data. 

 

 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah sampel yang diteliti 

berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas yang 

digunakan adalah uji Kolmogorof-

Smirnov. Hasil uji normalitas dengan 

menggunakan SPSS 15.00 dengan 

ketentuan Jika nilai Signifikansi (Sig.) ≥ 

0,05 maka data penelitian berdistribusi 

normal atau jika nilai Signifikansi (Sig.) < 

0,05 maka data penelitian tidak 

berdistribusi normal. Uji      normalitas dapat 

dilihat pda tabel berikut ini : 

Tabel 1. Uji normalitas 

 
Unstandardize d 

Residual 

N  40 
 Mean ,0000000 

Normal Parameters(a,b)  

Std. Deviation 4,77914238 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute ,127 

Positive ,085 
 Negative -,127 

Kolmogorov-Smirnov Z  
,801 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,543 

 

Berdasarkan uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test dengan 

menggunakan SPSS 15.00 dengan jumlah 

sampel (N) sebanyak 40 didapatkan hasil nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,543 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa uji normalitas 

berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui bahwa kelompok yang 

dibandingkan merupakan kelompok yang 
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memiliki varians homogen. Pada penelitian 

ini, uji homogenitas yang digunakan adalah 

Levene’s test menggunakan SPSS versi 15.00. 

Dalam penelitian ini, data harus homogen. 

Suatu distribusi dikatakan homogen jika taraf 

signifikansinya > 0,05 , sedangkan jika taraf 

signifikansinya < 0,05 maka distribusinya 

dikatakan tidak homogen. Suatu penelitian 

dapat dilanjutkan pada penelitian selanjutnya 

jika uji homogenitas terpenuhi atau bisa 

dikatakan bahwa data tersebut homogen. 

Dalam penelitian ini data yang terkumpul 

berupa data post test dan nilai angket minat 

belajar dan data tes hasil belajar yang 

kemudian dianalisis oleh peneliti. Hasil 

homogenitas peningkatan minat dan hasil 

belajar yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. Uji homogenitas 

 
Levene 

Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

MInat Belajar 1,474 1 38 ,232 

Hasil Belajar ,006 1 38 ,940 

 

Berdasarkan tabel di atas dengan 

menggunakan uji SPSS v.15 ditemukan nilai 

signifikansi minat belajar sebesar 0,232. 

Karena nilai signifikansinya lebih besar dari 

0,05 yakni 0,232 > 0,05 sehingga data hasil 

minat belajar tersebut dikatakan homogen. 

Selanjutnya data signifikansi hasil belajar 

sebesar 0,940 lebih besar dari 0,05 yakni 

0,940 > 0,05 sehingga data hasil belajar siswa 

dapat dikatakan homogen. Kedua variabel 

tersebut memiliki nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 maka kelompok tersebut dapat 

dikatakan homogeny. 

 

c. Uji Manova 

Setelah memenuhi syarat uji 

normalitas dengan hasil semua data 

berdistribusi normal dan pada uji 

homogenitas dengan hasil semua data 

mempunyai varian yang sama, maka 

selanjutnya dilakukan pengujian data melalui 

uji manova. Uji manova dilakukan untuk 

menguji hipotesis pertama, kedua dan ketiga. 

Adapun kriteria dalam pengambilan 

keputusan pada pengujian T-test adalah 

sebagai berikut : 

a. Sig < 0,05 berarti ada perbedaan pada taraf 

signifikan 5% 

b. Sig > 0,05 berarti tidak ada perbedaan 

Table 4.11 Uji manova multivariate 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas data untuk 

pengambilan keputusan bahwa nilai 

signifikan 0,00 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan minat 

belajar dan hasil belajar yang signifikan 

antara siswa yang belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan poster session pada 

kelas eksperimen dengan siswa yang belajar 

secara konvensional pada kelas kontrol 

Selanjutnya dilakukan uji Test of Between-

Subjects Effects dengan bantuan SPSS 15.00 

untuk menguji hipotesis yang dapat dilihat 

pada table di bawah ini 



170 

 

 

 

 

 

 

Uji Test of Between-Subjects Effects 

di atas yang dilakukan dengan bantuan SPSS 

15.00 dengan pengambilan keputusan 

bahwa nilai signifikan model 

pembelajaran terhadap minat belajar siswa 

adalah 0,033 < 0,05 yang berarti bahwa 

ada    perbedaan antara minat belajar siswa 

yang menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan poster session 

pada kelas eksperimen dengan siswa yang 

hanya belajar model pembelajaran 

konvensional pada kelas kontrol. Dan 

pada model pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa dengan nilai signifikan 

0,003 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa ada perbedaan antara hasil belajar 

siswa yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan poster session pada kelas 

eksperimen dengan siswa yang belajar 

model pembelajaran konvensional pada 

kelas kontrol. 

Pembahasan 

Setelah dilakukan uji deskriptif 

selanjutnya dilakukan uji normalis untuk 

mengetahui apakah penelitian ini 

berdistribusi normal atau tidak. Pada uji 

normalis ditemukan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) pada minat belajar siswa sebesar 

0,700 > 0,05 maka minat belajar siswa 

dinyatakan berdistribusi normal. 

Sedangkan nilai Asymp. Sig. (2- tailed) 

pada hasil belajar siswa sebesar 0,646 

>0,05 maka dapat dinyatakan bahwa hasil 

belajar siswa berdistribusi normal. 

Penelian yang relepan yang 

dilakukan oleh (Nurhikmah 2013) dalam 

penelitianya dapat menunjukkan bahwa 

model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA 

kelas V SD Negeri Adiwerna 04. 

Peningkatan tersebut diketahui dari 

adanya perbedaan nilai rata-rata hasil 

belajar yang diperoleh antara siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-

rata hasil belajar siswa kelas kontrol yaitu 

69,12 sedangkan nilai siswa di kelas 

eksperimen yaitu 76,25. Hal tersebut 

menunjukkan siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model 

Problem Based Learning mendapatkan 

hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 

siswa yang tidak menggunakan model 

Problem Based Learning dalam 

pembelajaran 

Sedangkan pada uji homogenitas 

ditemukan nilai signifikansi minat belajar 

sebesar 0,232. Karena nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05 

yakni 0,232 > 0,05 sehingga data hasil 

minat belajar tersebut dikatakan homogen. 
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Selanjutnya data signifikansi hasil belajar 

sebesar      0,940 lebih  besar dari 0,05 yakni 

0,940 > 0,05 sehingga data hasil belajar 

siswa dapat dikatakan homogen. Kedua 

variabel tersebut memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka 

kelompok tersebut dapat dikatakan 

homogen. 

Penelitian relevan yang dilakukan 

oleh (Nasution 2012). Yang menunjukkan 

bahwa nilai signifikas hasil belajar siswa 

lebih besar dari 0,05 sehingga data 

tersebut dinyatakan homogeny. 

Berdasarkan penelitian tersebut dengan 

menggunakan model pembelajran berbasis 

maslah berbantukan poter session dapat 

meningkatkan hasil belajar.  

Penelitiann yang dilakukan dalam 

penelitian ini memiliki kelebihan karena 

penelitiann ini menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah 

berbantukan poster session, sedangkan 

penelitian yang dilakukan pada penelitian 

terdahulu di atas dengan menggunakan 

metode Active Learning Tipe Poster 

Session. Namun kedua penelitian tersebut 

sama-sama dapat meningkatkan minat dan 

hasil belajar pada siswa. 

 

D. PENUTUP 

Model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan poster session 

berpengaruh terhadap minat dan hasil 

belajar IPS pada siswa kelas  V yang 

dilakukan dengan uji manova multivariate 

dengan hasil signifikan 0,00 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan minat belajar dan hasil belajar 

yang signifikan antara siswa yang belajar 

dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah 

berbantuan poster session pada kelas 

eksperimen dengan siswa yang belajar 

secara konvensional pada kelas kontrol. 

Uji Test of Between-Subjects Effects 

dengan pengambilan keputusan bahwa 

nilai signifikan model pembelajaran 

terhadap minat belajar siswa adalah 0,033 

< 0,05 yang berarti bahwa ada perbedaan 

antara minat belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan poster 

session pada kelas eksperimen dengan 

siswa yang belajar  konvensional pada 

kelas kontrol. Dan pada model 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 

dengan nilai signifikan 0,003 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

antara hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah berbantuan poster session 

pada kelas eksperimen dengan siswa yang 

hanya belajar model pembelajaran 

berbasis masalah 

 



172 

 

E. REFERENSI 
Amir, Taufik. 2010. Inovasi Pendidikan 

Melalui Problema Based. Learning: 
Bagaimana Pendidik 
Memberdayakan Pemelajar di Era 
Pengetahuan. Jakarta: Kencana. 

 
Dimyati, Mudiyono; 2019. Belaajr dan 

Pembelajaran. Jakarta: Rineka 
Cipta. 

 
Djaali. 2014. Psikologi Pendidikan. 

Jakarta: PT. Bumi Aksara 
Djamarah. 

 
Gagne, R.M dan Briggs, L.J. 1979. 

Principles of Instructional Design. 
New York: Holt, Rinehart and 
Winston. 

 
Kadri, Muhammad, dan Meika 

Rahmawati. 2015. “Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 
Materi Pokok Suhu Dan Kalor.” 

Jurnal Ikatan Alumni Fisika 1(1): 
21. 

 
Majid, Abdul. 2013. Strategi 

Pembelajaran. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya. 

 
Muhibbin Syah. 2013. Psikologi 

Pendidikan dengan Pendekatan 
Baru. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 

 
Mulyasa E. 2007. Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan. Bandung: 
Remaja Rosda Karya. 

 
Nasution, Fanny Vidhayanti. 2012. 

“Penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) untuk 
meningkatkan pembelajaran IPA 
Siswa kelas III SD Mutiara 
Harapan.” Repositori Universitas 
Negeri Malang. 
http://repository.um.ac.id/104495/. 

 
Nurhikmah. 2013. “Keefektifan 

Penerapan Model Problem Based 
Learning (PBL) Terhadap 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran 
IPA.” Psychology. 

 
Rusman. 2012. Pembelajaran Berbasis 

Teknologi Informasi dan 
Komunikasi. Jakarta: PT. 
Rajagrafindo Persada. 

 
Salmia. 2020. “Peranan Guru Mengatasi 

Kesulitan belajar Menulis dan 
Berhitung pada Siswa Kelas 1 
Sekolah Dasar.” © 2020-Indonesian 
Journal of Primary Education 4(2): 
152–62. 

 
Slamet. 2010. Belajar dan faktor-faktor 

yang Mempengaruhinya. Jakarta: 
PT. Rineka Cipta. 

 
Slameto. 2017. Belajar Dan Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhinya. 
Jakarta: Rineka Cipta. 

 
Sugiyono. 2015. Metode Peneltian 

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta. 

 
Zain, Djamarah; 2020. Strategi Belajar 

Mengajar. Jakatra: PT. Rineka 
Cipta. 

 


	BAB IV
	A. Hasil Penelitian
	2. Uji Homogenitas
	3. Analisis Kovarians Multivariat (MANOVA)
	B. Pembahasan
	1. Gambaran Minat Belajar IPS Siswa Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Poster Session Siswa Kelas V SD Gugus IV Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto
	2. Gambaran Hasil Belajar IPS Siswa Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah Berbantuan Poster Session Siswa Kelas V SD Gugus IV Kec. Bontoramba Kab. Jeneponto
	BAB V
	B. Saran

